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KATAPENGANTAR 
KEPALABALAIBAHASAYOGYAKARTA 
Sebagai salah satu instansi pemerintah yang bertugas melaksanakan program pembangunan nasional di bidang kebahasaan dan kesastraan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Balai Bahasa Yogyakarta -yang berkedudukan 
sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional- telah melakukan serangkaian 
penelitian tentang bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
(Jawa). Penelitian-penelitian itu tclah mencakupi berbagai 
hal, baik yang menyangkut masalah substansi kebahasaan 
dan kesastraannya maupun masalah pemakaian dan sekaligus 
pengguna dan atau apresiatornya. 
Balai Bahasa memandang bahwa hasil-hasil penelitian 
itu tidak akan berarti apa-apa jika tidak memiliki kontribusi 
-seberapa pun besarnya- bagi masyarakat. Sebagai sebuah 
studi atas gejala dan fenomena masyarakat, penelitian-penelitian 
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itu dituntut untuk memberikan manfaat kepada masyarakat. 
ltulah sebabnya, agar masyarakat dapat turut menikmati dan 
mengambil manfaatnya, berbagai hasil penelitian tersebut 
perlu dimasyarakatkan. Usaha pemasyarakatan berbagai 
hasil penelitian itu dapat dilakukan, antara lain dengan cara 
menerbitkan dan menyebarluaskannya. 
Penerbitan buku ini merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan oleh Balai Bahasa dalam rangka mencapai tujuan di 
atas. Untuk itu, Balai Bahasa menyampaikan penghargaan dan 
ucapan terima kasih kepada penulis, editor, dan semua pihak 
yang terlibat dalam proses peneTbitan buku ini. Balai Bahasa 
berharap semoga buku ini dapat meningkatkan pengetahuan 
dan menambah wawasan masyarakat terutama di bidang 
kebahasaan dan kesastraan di Indonesia. 
Tirto Suwondo 
Makna Simbolik Legenda Aji Saka 
SEKAPUR SIRIH 
D alam kehidupan masyarakat etnik . . . Jawa, banyak prOdUk. budaya yang unsur-unsumya penuh dengan nilai dan makna simbolik. Itulah sebabnya di dalam masyarakat 
etnik J awa muncul ungkapan wongJawa nggoning semu 'orang 
Jawa gudangnya simbol' yang berarti 'di daLam kehidupan 
masyarakat etnik Jawa banyak hal yang merefleksikan makna 
simbolik'. Demikian pula haLoya produk budaya yang berupa 
karya sastra. Di dalam "legenda Aji Saka", misalnya, banyak 
hal yang bersifat simbolik, baik yang menyangkut unsur tokoh, 
alur, maupun latar. Untuk mengetahui berbagai unsur yang 
bersifat simbolik itu, buku Malena Simbolik Legenda Aji Saka 
ini disusun, kemudian diterbitkan. Banyak versi legenda Aji 
Saka yang diangkat dalam buku ini sehingga makna simbolik 
unsur-unsur yang ada di dalamnya banyak pula ragamnya. 
Dengan diterbitkannya buku Makna Simbolik Legenda 
Aji Saka ini, ucapan terima kasih disampaikan kepada semua 
pihak yang memungkinkan terwujudnya buku ini. Tentu saja, 
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ungkapan "tiada gading yang tak retak" juga berlaku dalam buku 
ini karen a kemungkinan masih ada hal-hal yang terlewatkan. 
Berkenaan dengan itu, sumbang saran sangat diharapkan untuk 
penyempurnaan buku ini. 
Akhir kata, ucapan terima kasih disampaikan kepada 
penerbit yang telah bersedia mereproduksi buku ini. Semoga 
buku ini dapat memeperkaya khazanah sastra dan budaya 
Nusantara dan dapat bcrmanfaat bagi khalayak pembaca. 
Penyusun, 
Slamet Riyadi 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
LegendaAji Saka merupakan salah satu cerita rekaan tradi­
sional bangsa Indonesia yang sudah berabad-abad lamanya. 
Legenda itu tennasuk cerita rakyat yang amat populer di 
kalangan komunitas pendukungnya, misalnya di kalangan 
masyarak t etnik Sunda, Jawa, dan Bali. 
Legenda mefilpakan salah satujen' cerita (prosa) rakyat, di 
sampmg mite dan dongeng (Bascom, 1965:3- 20; Danadjaja, 
1991 :50). Legenda adalah cerita rakyat yang dianggap oleh 
pemiliknya sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh 
pemah terjadi. Legenda bersifat keduniaan, terjadinya pada masa 
yang belum begitu lampau, dan bertempat di dunia seperti yang 
dikenal sekarang. Legenda ditokohi oleh manusia,meskipun 
ada kalanya mempunyai sifat luar biasa, dan sering kali dibantu 
oleh makluk ajaib. Mite adalah cerita rakyat yang dianggap 
benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh pemiliknya. Mite 
ditokohi oleh dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwanya 
terjadi di dunia lain atau di dunia yang bukan seperti yang 
kita kenai sekarang, dan terjadi di masa lampau. Sementara 
itu, dongeng adalah cerita rakyat yang dianggap benar-benar 
terjadi. Dongeng diceritakan- terutama- untuk hiburan. mes­
kipun banyak juga yang melukiskan kebenaran, berisikan 
pelajaran (moral) atau bahkan sindiran atau anekdut. 
Dalam perkembangannya, legend a, mit , dan dongeng di 
Indonesia lidak hanya digubah atau dituturkan da lam bentuk 
prosa, tempi juga digubab atau dituturkan dalam bentuk puisi, 
dan bahkan ada yang digubah atau dituturkan dalam bentuk 
perpaduan an tara prosa dan puisi. Legenda Aji Saka. misalnya. 
setelah direproduksi secara tertulis ada yang digubah dalam 
bentllk prosa dan ada yang digubah dalam bentuk puisi. 
Bahkan, ketika gubahan pllisi macapat- yang semula berc itra 
kerakyatan yang kemudian dipilih sebagai wahana sastra 
Jawa baru yang berorientasi kepada agama Islam (Sedyawati, 
1997 :73)- mewamai citra sastra awal abad ke- ] 6 hingga 
akhir ahad ke-19, gubahan legenda Aji Saka lehih banyak 
ditampilkan dalam bentuk puis i macapat. Sementara itu, 
kemasan Legenda Aji Saka dalam bentuk kombinasi (antara 
pr sa dan pliisi) biasanya ditampjlkan dalam pentas drama 
tari, misal ya berbentllk langen carita 'drama ' dan kontigen 
Yogyakarta yang dipentaskan dalam acara Kongres Bahasa 
Jawa IT d i Malang, Oklober 1996. 
Pada mulanya legenda Aji Saka merupakan ccrita lisan 
yang ersebar secara turun-temunm melalui mulut ke mulut 
dalam waktu yang amat lama. Dengan cara persebaran yang 
2 Makna Simbolik Legenda Aji Saka 
demikian, dalam perjalanan waktu yang amat panjang, (un sur) 
cerita Aj i Saka dapat mengalami pergeseran. Pergeseran 
(unsur) cerita itu dapat terjadi secara terus-menerus seirama 
dengan perkembangan (situasi dan kondisi) ruang dan waktu. 
Dampaknya adalah bahwa cerita Aji Saka dapat berkembang, 
bervaria ' i, dan pada gilirannya dapat menimbulkan berbagai 
vers!. 
Berbagai variasi dan versi cerita Aji Saka dimungkinkan 
kerana adanya tranformasi budaya yang disebabkan oleh 
datangnya kebudayaan asing (Hindu-Budha dan Islam). 
Datangnya kebudayaan asing itu mengakibatkan terjadinya 
peralihan-peralihan orientasi dari prasejarah ke Hindu-Budba 
dan dari Hindu-Budha ke Islam---dengan keanekaragaman 
dasarnya yang cukup kompleks---dalam suatu etnik yang 
tergolong-golong ke dalam sejumlah satuan kemasyarakatan 
atau subetnik. Masing-masing subetnik itu mempunyai ciri-ciri 
khasnya, baik dalam babasa maupun adat-istiadat, sehingga 
dari perbedaan itu akan mengumuka pula perbedaan atas dasar 
idiologinya (Sedyawati, 1997:67). 
Bertolak dari kajian prasasti-prasasti terkuna di Jawa 
Tengah oleh Van Naerssen (1997) dan De Caspari (1981), 
dikemukakan oleb Sedyawati (1997: 67 -68 bahwa ada benam a 
masyarakat Jawa pra-Hindu-Budha telah terorganisasi ke datam 
satuan-satuan yang terdiri atas sejumlah desa. Desa itu di Jawa 
Tengah disebut dengan istilah wanua dan di Jawa Timur disebut 
dengan istilah thani. Kesatuan-kesatuan antardesa mempunyai 
pusat yang disebut kadatwan. Kadanvan merupakan pusat 
pemerintahan dan sekaligus pusat kebudayaan. Diperkirakan 
bahwa pusat-pusat itu yang menyambut kebudayaan dari 
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India (Hindu-Budha), dan kemudian dari Timur Tengah 
(Islam), sehingga terjadi akulturasi kebudayaan lawn dengan 
kebudayaan asing tersebut. 
Sejalan dengan pendapat Wuryantoro (1983) mengenai 
kerajaan-kerajaan di lawn Tengah, dikemukakan pula oleh 
Sedyawati (1967:68) bahwa pada awalnya telah berkembamg 
beberapa varian kebudayaan lawn yang dapat dibedakan antara 
yang satu dan yang lainnya. Varian-varian itu merupakan 
penanda dari masing-masing subetnik lawn pada masa lalu. 
D i lingkungan etnik .lawa, varian-varian tersebut tampak 
pula dalam berbagai cerita rakyat, misalnya dala cerita Aji 
Saka, sehingga menimbulkan berbagai versi cerita tersebut. 
Contohnya, di dalam khazanah cerita rakyat terdapat legenda 
dengan versi (I) yang menunjukkan adanya pengaruh dari 
kebudayaan India dan ada pula versi (II) yang menunjukkan 
adanya pengaruh dari kebudayaan Timur Tengah. Misalnya, 
legendaAj i Saka versi (II) yang terdapat dalamSeral Manikmaya 
(Poerbatjaraka, 1952:199-122) berbeda dengan yang terdapaL 
dalam Seral Momana (Subal idinata, 1994:2- -4). 
Perkembangan ilmu pengtahuan dan teknologi menye­
babkan c rita-cerita rakyat (berbentuk cerita lisan) dapat di­
dokumentasikan secara t rkendali. Pendokumentasian itu 
dilakukan setelah orang mengenal tl.l lisan. Masyarakat etnik 
Jawa diperkirakan mulai mengenal tul isan set lah orang-orang 
India bermigrasi ke Pulau Jawa (Poerbatjaraka, 1952:vii). 
Sejak dikenalnya tulisan (aksara) itu, tradisi keberaksaraan 
mulai berjalan untuk menciptakan bahasa ragam tulis, di 
samping tradisi kelisanan (dengan bahasa ragam lisan) 
masih tetap berlangsung. Secara berangsur-angsur, penulisan 
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dokumen penting dilakukan, misalnya piagam ditulis dalam 
bentuk prasasti dan cerita ditulis dalam bentuk naskah at au 
manuskrip. Di samping itu, cerita dapat pula didokumentasikan 
dalam bentuk relief, seperi yang dipahatkan pada dinding candi 
Prambanan, B robudur, Penataran, dan Sukuh. 
Tentu saja, dokumen penting dalam bentuk prasasti dan 
manuskrip jumlahnya amat terbatas, meskipun dalam sistem 
mutrani 'penyalinan' atau 'penurunan' bagi manuskrip 
dilakukan. Akibatnya, pcnyebarluasan dokuman tertul is itu 
amat terbatas pula. Biasanya, manuskrip hanya diproduksi 
dan dikoleksi di lingkungan keraton atau pusal pemerintahan 
sehingga hanya beredar dan dikenal di lingkungan itu dan tidak 
dikenal olah masyarakat luas. Sementara itu, prasasli biasanya 
disimpan di tempat-tempat pemujaan, misalnya di candi dan 
makam. 
Setelah kcgiatan pendokumentasian dalam bentuk tulis 
tangan dan pahatan cukup lama berlangsung, sistem repoduksi 
dengan alat yang lebih canggih, berupa mesin cetak atau 
percetakan, ditemukan. Percetakan hadir di Indonesia pada 
abad ke-·18 ketika Belanda masih menguasai bumi Nusantara 
yang disebut Hindia Belanda sejak Deandeles menjadi 
gubernur jenderal, 1806-1811 (Ongh kham, 1997:213). ala 
itu, percetakan amat diperlukan oleh penguasa. Belanda untuk 
mendukung kelancaran kegiatan administrasi pemerintahan di 
Hindia Belanda. 
Kehadiran percetakan di Hindia Belanda sekaligus me­
nandai mulai terjadinya transformasi budaya dari budaya 
tulis tangan ke budaya cetak. Tranformasi budaya- yang 
mengakibatkan terjadinya pergeseran orientasi- itu. berjalan 
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secara perlahan, tetapi pasti, seiring dengan perubahan zaman. 
Pada waktu itu, di Hindia Belanda sedang terjadi pergeseran 
nilai akibat semakin meningkatnya pengaruh budaya Barat. 
Pergeseran nilai tersebut juga menandai terjadinya suatu masa, 
yang disebut masa transisi, yakni masa pergantian dari suatu 
situasi ke situasi yang lain (Webster, 1981: 1 047; Shadily, 
1984:3613; Makins, 1991:1636; Widiati dkk., 2001:22). Masa 
pergantian yang dimakud adalah masa pergantian budaya 
tradisional ke budaya modern yang berlangsung secara evolutif 
mel lui proses adaptasi dalam waktu yang lama. Munculnya 
pro a kisah perjalanan, biografi dan autobiografi, .serta saduran 
cerita-cerita tradisional ke dalam bentuk prosa pad a pertengahan 
abad ke-19 merupakan bukti mulai terjadinya masa transisi 
tersebut. Sejak itu, banyak karya sastra lama dan baru serta 
saduran karya-karya tradisional diterbitkan. Di antara karya 
sastra lama yang diterbitkan adalah Serat Manikmaya karya 
Kartamusadah yang, an tara lain, berisi ceritaAji Saka. Karya itu 
turnt diterbitkan pad a tahun 1852 (Poerbatjaraka, 1952: 122). 
Pad a tahun-tahun berikutnya, bahkan sampai dengan tahun 
1994, cerita Aji Saka terus diterbitkan. baik dalam bingkaian 
cerita yang I bih luas dan komplcks maupun dalam kutipan 
atau saduran yang 1ebih khusus dan singkat s bagai bahan 
bacaan anak-anak di sekolah. Terbitao cerita Aj i Saka da1am 
bing -aian yang lebili luas dan kompleks, misalnya terdapat 
dalam Seral Mani/anaya suntingan Prijohoetomo (193 7) dan 
Seral Manikmaya salinan Mas Ngabei Rangga Panambangan 
yang diletjemahkan oleh Lasman Marduwiyoto dan Pratomo 
(198 1), e angkan 1 rbitan dalam bentuk kutipan atau saduran 
yang lebih khusus dan singkat, misa1nya bempa "Scrat Adji 
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Saka" dalam Poenika Pepetikan saking Sera! Djawi ingkang 
tanpa Sekar kumpulan J. Kats (1939), Lajang Hanatjaraka 
jilid I dan II susunan Dhannabrata (1948, 1949), dan Ajisaka 
karangan Ki Hadisukatno (1994). 
Bagi masyarakat etnik Jawa, cerita Aj i Saka suli t 
dipisahkan dari alam pikiran mereka. Oleh mereka. legenda 
itu selalu dihubungkan dengan penciptaan aksara ha-na-ca­
ra-ka, dan tokoh Aji Saka dimitoskan sebagai pen ipta aksara 
tersebut. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan apabila 
legenda tersebut hingga beberapa generasi mengilhami, dan 
bahkan mengakar dalam pikiran masyarakat etnik Jawa. 
Dikemukakan oleh Suryadi (\995:74-75) bahwa mitologi 
Aji Saka masih mengisi alam pikiran abstraksi generasi mud a 
etnik Jawa yang pada tahun 1995 berusia tiga puluh tahun ke 
atas. Fakta pemikiran tersebut menjadi bagian dari kerangka 
refteksi ketika mereka menjawab asal-usul aksara Jawa yang 
berjumlah dua puluh. 
Dalam hUbungannya dengan mitologi tersebut, Aji Saka 
juga dikaitkan dengan kerajaan Medangkamulan yang semula 
dikuasai oleh Prabu Dewatacengkar. Jika dihubungkan dengan 
fakta realitas adanya aksara Jawa ha-na-ca-ra-ka, tokoh Aji 
Saka dengan kerajaan Medangkamulan dapat dikatakan sebagai 
fakta realitas pula atau fakta sejarah sehingga dapat dirunut dari 
segi historisnya. Akan tetapi, kenyataan menunjukkan bahwa 
tokoh Aji Saka dan kerajaan Medangkamulan merupakan 
misteri yang secara historis sulit dibuktikan. Misteri itu, antara 
lain, disebabkan oleh ciri suatu legenda yang tidak terikat oleh 
pertimbangan dimensi ruang dan waktu (Suryadi, 1995:79). 
Ketidakterikatan itu sering menimbulkan praduga dan persepsi 
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yang bennacam-macam. Misalnya, praduga yang dikemukakan 
oleh Daldjoeni (l984:l47-148)-yang kemudian diacu oleh 
Suryadi (1995:79)-bahwa kerajaan Medangkamulan ter­
sebut berlokasi di Blora, sezaman dengan kerajaan Prabu 
Baka di (sebelah selatan) Prambanan, yakni sekitar abad ke­
9. Berdasarkan praduga itu, aksara Jawa (ha-na-ca-ra-ka) 
diciptakan pada sekitar abad ke-9 pula. 
Praduga Daldjoeni ten tang lokasi kerajaan Medangkamulan 
dapat dirujukkan pada teks Iontar yang pemah dibicarakan 
oleh Brandes (1989: 382-383). Berdasarkan teks Iontar itu, 
kerajaan Medangkamulan terletak di sebelah timu Demak, 
seperti berikut. 
Mangka wonlen ralu saking bumi Tulen, arane Prabu 
Kacihawas. Punika wiwi/aning ralu Tulen mangka 
jumeneng ing lurah Medangkamulan, slnllelaning 
Demak, sakiduling Warung. 
'Demikianlah ada raja dari tanah Tulen, namanya 
Prabu Kacihawas. Itulah pennulaan raja Tulen ketika 
bertahta di lembah Medangkamulan, scbelah timur 
Demak, sebelah selatan Warung ' . 
Berkenaan dengan tokoh Aji Saka sebagai pencipta 
aksara ha-na-ca-ra-ka, dikemukakn oleh Kaentjoro (1996:27) 
bahwa menurut catatan sejarah papuler aksara ha-na-ca-ra­
ka diciptakan oleh Prabu Aji Saka semasa dengan dimulain a 
tahun Saka yang bertepatan dengan tahun 78 Masehi (abad 
e-l). Sementara itu Moch. Choesni (1996:9) berpendapat 
lain. Ia menyatakan bahwa "Saka"-yang kemudian secara 
populer disebut "Aji Saka"- adalah pencipta aksra Jawa 
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k"Una. Selanjutnya, ia berpendapat bahwa aksa a ha-na-ca-ra­
ka diciptakan pada abad ke-15, pada zaman era para wali di 
Demak. 
Ada lagi inforrnasi yang menunjukkan bahwa waktu 
pen iptaan aksara ha-na-ca-ra-ka berbeda dengan pendapat 
yang telah disebutkan. Inforrnasi itu bersumber dari Seral 
Manikmaya salinan Panambangan (1981:295) dan Serat Aj i 
Saka dalam kumpulan teks Suluk Plencllng koleksi Badan 
Perpustakaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Dalam Seral Manikmaya salinan Pamambangan di­
nyatakan bahwa Aji Saka-dengan sebutan Abu Saka­
mengembara ke tanah Arab. Dalam pengembaraan itu, ia 
bersahabat dengan Nabi Muhammad (yang hidup pada akhir 
abad ke-6 sampai dengan abad ke-7). Setelah pergi ke Pulau 
Jawa, dengan sebutan Aji Saka, akibat berselisih faham dengan 
Nabi Muhammad (Graff, 1989:9), ia menciptakan aksara ha­
na-ca-ra-ka. Penciptaan aksara itu diperkirakan pada abad ke­
7 (semasa dengan kehidupan Nabi Muhammad) karena dalam 
teks Serat Manilanaya tidak dicantumkan penanda waktu 
penciptaan aksara Jawa tersebut secara eksplisit. 
Sementara itu, dalam Sera! Aji Saka dalam kumpulan teks 
Suluk Plenclmg koleksi Badan Perpustakaan Daerah Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (pupuh 22-28, halaman 87­
134) dinyatakan bahwa setelah selesai menerima wejangan 
ilmu kesempumaan dari Begawan Antaboga, Raden Aji pergi 
ke Mekah untuk berguru kepada Nabi Muhammad. Menjelang 
puma pencerapan ilmu, Raden Aji diberi nama Aji Saka oleh 
Nabi Muhammad karena ia bersembunyi di dalam saka 'tiang'. 
Dalam adegan dialog (antara guru dan murid), Aji Saka diminta 
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oleh Nabi Muhammad untuk menciptakan aksara sebagai 
perimbangan aksara Arab. Atas permintaan itu, Aji Saka 
menciptakan aksara ha-na-ca-ra-ka yangjumlahnya dua puluh. 
Sesudah itu, Aji Saka diizinkan pergi ke tanah Jawa deogan 
pengiring Dora dan Sembada. Dengan demikian, diperkirakan 
bahwa aksara ha-na-ca-ra-ka diciptakan pada abad ke-7 . 
Kisah Aji Saka bertahta di Medang dan penciptaan aksara 
ha-na-ca-ra-ka terdapat pula dalam Sera! Momana koleksi 
Museum Sonobudoyo, Yogyakarta. Dalam teks itu, dikisahkan 
ba wa pada tahun 862, Aj i Saka mengembara ke Ujung Kuloo 
dengao menggunakan nama Bathara Adimurti. Di tempat itu, 
ia mengarang candrasangkala dan candrageni. P da tahun 
865, Adimurti mengarang dan mengajarkan kawi dasanama, 
kawi jayaresmi, sandi gunung, Sera! Wiwaha, dan Seral 
Dewaruci di Kabuyutan. Pada tahun 867, Adimurti membuat 
meriam, senjata, gender, dan bendera, serta pada tahun 868, 
ia mengarang Saslra Rukmakala dan Saslra Krendha. Pada 
tahun 895, Adimurti melanjutkan pengembaraaonya ke Tanah 
Bang Wetan dan beristirahat di Pulau Majeti . Selanjutnya, 
ia pindah ke Danaraja pada tahun 899 untuk menjadi guru 
sastra. Pada tahun 925, ia bermukim di Medang ketika Prabu 
Dewatacengkar bertahta di negeri itu. Setelah Dewataccngkar 
turun tahta pada tahun 1002, Bathara Adimurti dinobatkan 
menjadi raja di Medang dengan geJar Prabu Girimurti. Pada 
tahun 1003, prabu Girimurti mencipta aksara yang disebut 
"sastra rimbag" dan perJengkapannya. Yang dimaksud dengan 
"sastra rimbag" adalah aksara ha-na-ca-ra-ka (Subalidinata, 
1994:3-4). 
Tahuo bertahtanya Aji Saka di Medang dalam Sera! 
Momana tersebut sarna den gao yang tercantum dalam buku 
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The History ofJava jiLid II susunan Raffles (1982:80), yakni 
tahun 1002. Pada halarnan yang sarna dalarn buku Raffles itu 
tercantumpula bahwa Prabu Baka bertahta di Brarnbanan an tara 
tahun 900 dan 902, yakni kira-kira 100 tahun sebelurn Aji Saka 
bertahta di Medangkarnulan. Dengan dernikian, ada perbedaan 
yang cukup rnencolok antara praduga yang dikernukakan 
Daldjoeni di depan dan keterangan yang tercanturn dalarn buku 
The HistOlY of Jawa jilid II susunan Raffles tersebut. 
Jika Mach. Choesni (1996: 9) berpendapat bahwa pen­
cipta aksara ha-na-ca-ra-ka bukan Aji Saka, hal yang sarna 
dikernukakan oleh Warsito. Dalam telaahnya terhadap Serat 
Sastra Gendhing, Warsito (dalam Ciptoprawiro, 1991: 46) 
berpendapat bahwa abjad berbentuk syair ha-na-ca-ra-ka 
diciptakan oleh lnanabhadra, Danyang Srnarasanta, Kyai 
Lurah Bodronoyo, atau Sernar. lnanabhadra itulah yang 
rnelebur (rnenjawanisasikan) Hinduisme dan Budhisrne 
rnenjadi Kawruh Kejawen atau lawaisrne. lika dernikian 
halnya, tokoh lnanabhadra atau Sernar hidup pad a masa transisi 
antara zaman pengaruh Hindu-Budha dan Islam, sekitar abad 
ke-14 dan 15. Narnun, secara historis, tokoh itu tidak pemah 
ada, karena Sernar rnerupakan tokoh dalarn cerita wayang. 
Dengan dernikian, waktu penciptaan aksara ha-na-ca-ra-ka 
suI it ditentukan karena Semar (penciptanya) adalah tokoh fiktif 
dalam dunia pewayangan. 
Sernentara itu, Hadisoetrisno (1941 :6-7) berpendapat 
bahwa pencita aksara ha-na-ca-ra-ka adalah Prabu Nur Cahya 
atau Sang Hyang Nur Cahya di negeri Dewani yang rnernpunyai 
jajahan sampai di negeri Arab dan lawa. Prabu Nur Cahya 
adalah putra Sang Hyang Sita atau Nabi Sis. Selain aksara 
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Jawa, "Prabu Nur Cahya juga menciptakan aksara Latin, Arab, 
Cina, dan lainnya. Seluruh aksara itu disebut Sastra Hendra 
Prawata. Berda arkan bentukaya, aksara Jawa rubangun dan 
disempurnakan oleh Aji Saka hingga mencapai bentuknya 
seperti yang ada sekarang. Dengan demildan, Aji saka 
bukan pencipta akasara ha-na-ca-ra-ka, melainkan sebagai 
pembangun dan penyempurna aksara tersebut. 
Selain berbagai praduga dan pendapat yang telah 
disebutkan, ada praduga dan pendapat bahwa legenda Aji 
Saka merupakan simbal misi kebudayaan asing ke Pulau 
Jawa atau Nusantara serta simbol-simbol yang lam. Mi alnya, 
kisah Aj i Saka angejawa ' ke Pulau Jawa' merupakan 
simbol "datangnya misi kebudayaan India (Hindu-Budha) 
di Nusantara"; sedangkan Aji Saka dapat mengalahkan­
kemudian menggantikan- Dewatacengkar merupakan simbal 
"keberhasilan misi kebudayaan India membumi di Nusantara" 
schingga penduduknya-yang sebelunmya masih terbelakang, 
primitif(dengan simbol raksasa Dewatacengkar)-dapat melek 
huruf (membaca dan menulis) dengan diciptakannya aksara 
ha-na-ca-ra-ka. 
Contoh lain adalah kisab tragis yang menimpa Dora dan 
Sembada yang terkait dengan (timbulnya) aksara dan syair 
ha-na-ca-ra-ka. Dikemukakan oleh Soekarto Karto Atmodjo 
(1994:26) bahwa kisah tragis Dora dan Scmbada tersebut 
merupakan simbol perang saudara untuk memperebutkan 
kerajaan Majapahit. Perebutan itu mengakibatkan kehancuran 
kedua belah pihak, menjadi bangkai, dengan ungkapan ma­
ga-ba-tha-nga. Kisah tragis Dora dan Sembada itu juga dapat 
merupakan simbol gerakan miienarianisme, yakni gerakan 
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yang mengharapkan datangnya pembebasan atau datangnya 
ratu adil dengan ungkapan ha-na-ca-ra-ka. 
Uraian yang telah dikemukakan tersebut menunjukkan 
bahwa betapa banyak hal yang berkaitan dengan legenda Aji 
Saka. Banyak hal tersebut menarik perhatian untuk diungkap 
guna memperoleh jawaban atas persoalan-persoalan yang 
mengemuka, misalnya ten tang makna legenda Aji Saka 
dengan berbagai misteri yang muncul di dalamnya. Untuk 
mengungkapkannya dapat dilakukan dengan cara mengadakan 
penelitian. Penelitian (tahap) ini diarahkan dan dibatasi pada 
makna simbolik legenda Aji Saka dan berbagai persoalan yang 
muncul ke arah itu. 
P mbicaraan tentang makna simbolik legenda Aji Saka 
pemah muncul, tetapi masih dalam batas-batas tertentu dan 
sepotong-sepotong sehingga kelihatan belum tuntas. Misalnya, 
Soekarto Karto Atmodjo (1994) dalam makalahnya yang 
berjudul "Perkembangan Paleografi Aksara Jawa" pemah 
mengemukakan makna simbolik kisah tragis Dora dan Sembada, 
seperti yang telah dicontohkan sebelumnya. Makna simbolik 
legendaAji Sakajuga dikemukakan oleh Moch. Choesni dalam 
makalabnya yang berjudul "Arti Sebenamya Ha Na Ca Ra 
Ka", dimuat dalam majalah Jambatan (1996). Namun, makna 
sombolik yang dikemukakan Moch. Choesni berbeda dengan 
yang dikemukakan Soekarto Karto Atmodjo. Sementara itu, 
Slamet Riyadi (1996:53-57) pemah membicarakan makna 
simbolik legenda Aji Saka secara singkat dalam bukunya yang 
berjudul Ha-na-ca-ra-ka (Kelahiran. Penyusunan, Fungs;. dan 
Makna) . 
Selain tulisan-tulisan tentang makna simbolik legenda 
Aji saka, masih banyak tulisan yang mengungkap legenda Aj i 
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Saka dan aksara ha-na-ca-ra-ka dari sisi lain. Beberapa tulisan 
itu, antara lain, ada yang berupa makalah, misalnya sejumlah 
makalah dalam Seminar Nasional Pengkajian Makna Ha-na­
ca-ra-ka di Yogyakarta tanggal 15-16 April 1994, sejumlah 
makalah yang dimuat dalam majalah Jambalan (1996), serta 
tulisan yang dimuat dalam majalah Mbangun Tuwuh (Nomor 
2, 1988 dan Nomor 13, 1991), dan Jaya Baya (Nomor 16, 17 
Desember 1995); serta ada yang berupa buku, misalnya Sera I 
Saslra Hendra Prawala susunan Hadisoetrisno (] 941), Ha-na­
ca-ra-ka (Ke/ahiran, Penyusunan, Fungsi, dall Makna) susunan 
Siamet Riyadi (1996), dan Andharan dan Taj<;ir Filasajat Ha 
Na ea Ra Ka susunan Soeprapto Nitihardjo (200 1). 
Di samping tulisan-tulisan yang telah dikemukakan, 
ada beberapa buku dan naskah yang memuat filsafat ha-na­
ca-ra-ka. Beberapa buku dan naskah itu, antara lain Serat 
Saslra Gendhing, Sera I Kakiyasaning Pangraclltan, Seral 
Centhini, Serat Sa/oka Jiwa, Seral Manikmaya, Serat Aji Saka, 
Seral Kridha Maya atau Seral Kridha Saslra, Seral Saslra 
Harjendra, Seral ReIna Jiwa, Seral Saslra Hendra Prawala, 
Sastra Jendra, Prim bon Jawa Sangkan Paraning Manungsa, 
Apa dall Siapa Semar, dan Memahami Filsafat HurujJawa dan 
A ngkaJmva (Iihat Riyadi, 1996: 59), serta beberapa artikel yang 
dimuat dalam majalah (Iihat Riyadi, 2005), misalnya "Makna 
Huruf Jawa pada Kehidupan" (Suprapto, 1984), "Aksara Jawa 
Simbule Rasa Sejati" (Endraswara, 1989), "Perubahan Abjad 
Jawa" (Suwiryo. 1991). dan "Sastra Jawa Ian Kawruh ing 
Wawasan Dhiri" (Atmoprawiro, 1991). 
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1.2 Masalah 
Berdasarkan uraian dalam lataf belakang yang telah 
dikemukakan, ada beberapa masalah yang perlu diungkap dan 
dibahas untuk memperoleh pemecahannya. Beberapa masalah 
itu, antara lain, sebagai berikut. 
(1) Kapan IcgendaAji Saka muncul? 
(2) Ada berapa versi legenda Aji Saka itu? 
(3) Bagaimana makna simbolik legenda Aji Saka tersebut? 
1.3 Tujuan dan HasH yang Diharapkan 
Penelitian dengan judul Makna Simbolik Legenda Aji Saka 
Ill! bertujuan untuk mengungkap sebagian dari kebudayaan 
Jawa yang tercermin di dalam legcnda Aji Saka, khususnya 
tentang makna simboliknya. Sehubungan dengan itu, ada 
beberapa hal yang perlu diungkap, antara lain tentang waktu 
munculnya legenda Aji Saka, berbagai versi legenda itu, dan 
makna simbolik legenda tersebut. 
Jika dilihat dari segi kepentingan, peneiitian ini mempunyai 
tujuan praktis dan teoritis. Tujuan praktis (atau pragmatis) 
adalah tujuan untuk memperoleh hasil pengoiahan, analisis, 
dan deskripsi legenda Aji Saka-dari masa ke masa-yang 
dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat melalui 
penyebarluasan hasil penelitian ini ke berbagai sasaran. Pada 
gilirannya, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
apresiasi masyarakat terhadap sastra Jawa. Sementara itu, 
tujuan teoritis adalah tujuan untuk merangsang dilakukannya 
penelitian lebih lanjut ten tang aspek-aspek lain yang berkaitan 
dengan legendaAji Saka. Dengan dilakukannya peneLitian lebih 
lanjut (tentang aspek-aspek lain), diharapkan dapat diperoleh 
hasil yang lebih lengkap dan memadai mengenai legend a 
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Aji Saka dan pada gilirannya dapat me01perkaya khazanah 
p nelitian sastra Jawa. Di samping itu, berbagai kerangka 
pendekatan, kerangka berpikir, atau teori--dimungkinkan­
dapat diterapkan dalam peneJitian-penelitian tersebut. 
Berkenaan dengan hal tersebut, cakupan pembahasan 
penelitian Makna Simbolik Legenda Aji Saka inl dapat meliputi 
asal-usullegenda Aji Saka, deskripsi berbagai versi legenda itu, 
dan makna simbolik lcgenda tersebut. Cakupan pembahasan 
tersebllt sekaligus menllnjukkan ruang lingkup permasalahan 
yang perlu diungkap dan dibabas. Dari cakupan pembahasan 
itu pula dapat diran<.:angkan sistematika pen, unan hasil 
peneli tian, sepelti yang tertuang dalam subbab ( 1.7). 
1.4 Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini digunakan kerangka teori semiotik. 
Dikemukakan oleh Junus (1981 : I 7) bahwa konsepsi se­
miotik. merupakan perkembangan teori strukturalisme. Struk­
turalisme yang mendasarkan pada konsepsi semiotik disebut 
strukturalisme dinamik oleh Mukarovsky dan Vodica (Teeuw, 
] 983:62). Dalam strukturalisme dinamik, karya sastra tidak 
d iasingkan dari latar sej arah pertumbuhan dan latar sosial 
budayanya. Karya sastra tidak dapat dipahami dan diteliti lepas 
dari konteks sosialnya (Mukarovsky dalam Teeuw, 988: 186). 
Dalam konsepsi semiotik, karya sastra dipandang sebagai 
sesuatu yang bersifat otonom dan komunikatif. "Otonom" 
berarti taat pad a hukumnya sendiri karena karya sastra sebagai 
"dunia dalam kata" mempunyai kebulatan makna intrinsik 
yang hanya dapat digali dari karya itu sendiri (Teeuw, 1983 :61). 
"Komunikatif' berarti bahwa karya sastra diletakkan pada 
tindak komunikasi atau sebagai tanda (Teeuw, 1988:43). Karya 
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sastra sebagai tindak komunikasi tidak tercipta begitu saja dari 
kekosongan budaya (Teeuw, 1983: 11). Karya sastra tidak jatuh 
begitu saja dari langit, tetapi dilahirkan oleh suatu masyarakat 
melalui pengarang yang telah "dibentuk"-nya. P ngarang 
bukanlah makhluk yang mengembara sendirian di padang 
pasir atau di hutan yang tidak dihuni manusia-kalaupun 
makhluk semacam itu masih dapat menu lis juga, ia tidak lapat 
m 1 paskan diri dari lingkungannya (Damono dalam Widati 
dk..k., 200 1:ix . 
Pengarang sebagai pencipta karya sastra tidak terlepa dari 
lingkungan yang memp ngaruhi proses kreatifnya. Lingkungan 
itu dapat berupa masalah sosial budaya dan dapat pula berupa 
hal lain yang ada di sekitar penciptaan itu sendiri. Antara 
karya sastra dan kenyataan (lingkungan) terdapat hubungan 
acuan (Atmazaki, 1990:80-81). Bagi pembaca, karya sastra 
menggantikan kenyataan yang dipanggil, yang fiksional (Zoes t, 
1993 :6 1). Karya sastra sebagai tanda merupakan kombinasi 
dari konsep atau petanda dan bentuk (yang t rtul is atau yang 
dilisankan) at au penanda (Saussure, 1988: 147). Karya sastra 
yang berupa tanda dibentuk oleh sejumlah tanda yang lain. 
Tanda-tanda itu memegang peranan dalam proses komunikasi 
(Zoest 1990:3). Tanda-tanda itu mempunyai atau diberi makna 
sesuai dengan konvensi sastra. 
Secara umum, semiotik (versi Peirce, 1931- 1958) meru­
pakan ilmu atau metode anal isis yang mengarahkan perhatian 
pada tanda (sign). Sehubungan dengan itu, semiotik dapat 
diartikan pula sebagai " ilmu tentang tanda". "Tanda" tersebut 
merupakan "sesuatu" yang mewakili "sesuatu". Secara lebih 
khusus, "sesuatu" itu adalah "penga\aman manusia", baik 
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pengalaman fisik maupun nonfisik atau mental (pikiran, 
perasaan, atau gagasan). Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa "tanda" adalah "sesuatu yang mewakili pengalaman". 
"Sesuatu" itu-·menurut teori semiotik- ada tiga jenis, yaitu 
ikon, indeks, dan simbol atau lambang (Zoest, 1990:8- 11; 
1993:24-25). "Ikon" adalah jeois tanda yang memiliki 
keserupaao (similarity) dengan yang diwakilinya. Misalnya 
"Aji Saka" (dalam legendaAji Saka) dilukiskan sebagai pemuda 
tampan atau kesatria (lihat Hadisukatno, 1994; lihat pula 
gam bar I). Lukisan tersebut merupakan "tiruan" tokah Aj i Saka 
sesuai dengan karaktemya. "Indeks" adalah jenis tanda yang 
mewakili keterkaitan (contiguity) dengan yang diwakilinya. 
Misalnya, nama "Aji Saka" ada keterkaitan dengan 'saka", 
yakni nama atau sebutan yang dipakai sebagai penanda atau 
nama tarikh Hindu (India), seperti "Masehi" atau "Almasih" 
yang dipakai sebagai nama tarikh Nasrani, dan "Hijriah" yang 
dipakai sebagai nama tarikh Islam (Arab). Dengan demikian, 
"Aji Saka" ada keterkaitan dengan (budaya) India. Sementara 
itu, "simbal" atau "Iambang" adalahjenis tanda yang maknanya 
didasari aleh konvensi an tara pemberi tanda dan penerima tanda. 
Misalnya, kisah "Aji Saka Angejawa". 'Aji Saka mendatangi 
Pulau Jawa' dapat diberi makna datangnya misi kebudayaan 
India di Nusantara". 
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Gambar 1 

Simbol Aji Saka 

Dalam teks sastra, ketiga jenis tanda tersebut sering badir 
secara bersama-sama sehingga sulit dipisahkan. Ketiganya 
kadang-kadang sulit ditentukan jenis mana yang lebih p,l;in~ 
dan dominan. Namun, dalam penelitian ini, simbol leblh 
diprioritaskan dalam pemaknaan legenda Aji Saka sesuai 
denganjudulnya. Meskipun demikian, ikon dan indeks kadang­
kadang muncul pula untuk memberikan dukungan pemaknaan 
legenda tersebut. Misalnya, dalam pemaknaan tokoh Prabu 
Dewatacengkar ditampilkan atau ditopang contob tokoh 
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wayang berbentuk raksasa, bemama Prabu Baka (Iihat gam bar 
2).Secara ikonik, Prabu Baka mempunyai keserupaan dengan 
Prabu Dewatacengkar karena keduanya mempunyai kebiasaan 
menyantap (daging) man usia. Secara indeksikal, tokoh raksasa 
itu mempunyai watak serakah, tamak, kejam, tidak tahu diri, dan 
tidak beradab. Scmentara itu, secara simbolik, tokoh tersebut 
menunjukkan makna keterbelakangan, kebodohan, dan tidak 
berbudaya. Oleh karen a itu, keterbelakangan, kebodohan, dan 
ketidakberbudayaan tersebut dapat ditundukkan atau dikalahkan 
oleh kecerdasan (otak) yang disimbolkan dengan "ikat kepala" 
Aji Saka yang dapat berkembang menutupi negeri Medang. 
1.5 Metode dan Teknik 
Dalam penelitian Makna Simbolik Legenda Aji Saka 
digunakan metode dan teknik yang sesuai dengan sasaran dan 
tahap-tahap kegiatan. Sasaran penelitian adalah legenda Aji 
Saka yang pada awalnya berupa cerita rakyat (berbentuk Iisan) 
sampai dengan cerita tertulis dan tulisan-tulisan (lain) tentang 
legenda tersebut. Berkenaandengan itu, tahap-tahappelaksanaan 
penelitian dapat disusuo, yang meliputi pengumpulan data, 
pengolahan data, analisis data, dan penyusunan laporan. 
Dalam kegiatan pengumpulan data dapat digunakan 
metode studi pustaka. Sebagai kegiatan awal, studi pus taka 
dilakukan di perpustakaan, museum, dan koleksi lain deogan 
sasaran naskah, buku, artikel, dan dokumen lain yang berkaitan 
dengan legenda Aji Saka. Seluruh data yang diperlukan 
didokumentasikan dengan teknik catat. 
Kegiatan berikutnya-setelah pengumpulan data--ada­
lah pengolahan data deogan metode deskriptif. Data yang 
terkumpul dideskripsikan deogan teknik seleksi, identifikasi, 
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dan k1asifikasi. Seluruh data yang terkumpuJ mula-mula 
diseleksi untuk memperoleh data yang selektif, yang sahib. 
Misalnya, ketika ditemukan beberapa naskah yang berisi 
legenda Aji Saka, dilakukan penyeleksian legenda mana yang 
tertua dan mana yang muda atau salinannya. Sesudah itu, 
dilakukan identifikasi data (yang selektit) untuk memperoleh 
bahan (data) yang akan diklasifikasi. Misalnya, data-selektif 
tentang cerita Aji Saka dipilahkan tersendiri dari data-selektif 
komponen lainnya. Kegiatan selanjutnya adalah klasifikasi 
data-bagi data idenlifikatif- ke dalam kelompok-kelompok 
tertentu secara kronologi sebagai bahan analisis. Misalnya, 
pengelompokan bahan deskripsi legenda Aji Saka dari sumber 
yang tertua sampai dengan yang termuda. 
Usai pengolahan data dilakukan kegiatan anal isis data 
dengan metode deskriptif-analitik, dengan tujuan untuk 
memerikan, menggambarkan secara sistematik, faktual, dan 
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, dan hubungan antar­
fenomena yang diteliti. Teknik pelaksanaannya adalah bahwa 
data-klasifikatif yang telah siap kemudian dianalisis setiap 
komponennya sesuai dengan pemilahan dan pengelompokan 
yang telah dirancangkan. Misalnya, analisis tentang makna 
simbolik legenda Aji Saka. 
Kegiatan selanjutnya adalah penyusunan laporan. T.:!knik 
pelaksanaannya adalah bahwa hasil analisis setiap komponen 
tersebut kemudian disusun secara sistematik, bab per bab, 
sesuai dengan sistematika penulisan yang telah dirancangkan 
(Ii hat subbab 1.7). 
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1.6 Sumber Data 
Berdasarkan rancangan sistematika penyusunan laporan 
hasil penelitian (lihat subbab 1.7), seluruh naskah dan buku 
yang berisi legenda Aji Saka- yang berhasil ditemukan­
dijadikan sumber data dalam penelitian ini_ Naskab dan buku 
itu dapat dirunut di perpustakaan, museum, dan koleksi pribadi. 
Sejumlah naskah dan buku itu, di antaranya telah disebutkan di 
depan. Dari naskah dan buku itu, antara lain, dapat ditelusuri 
asal-usul legenda Aji Saka dan berbagai versi legenda 
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tersebut, scrta dapat digali makna simbolik yang terkandung di 
dalamnya. 
Selain naskah dan buku, berbagai tuiisan yang membahas 
legenda Aji Saka dari segala aspeknya, baik dalam bentuk 
buku, artikel, maupun dokumen lain, dapat dijadikan sumber 
data pula, Tulisan-tulisan dan dokumen itu dapat berperan 
dalam pengungkapan berbagai masalah yang berkaitan dengan 
legenda Aji Saka. Di samping itu, tulisan-tulisan dan dokumen 
tersebut dapat dipakai scbagai acuan untuk mengungkap dan 
memecahkan masalah, misalnya yang berkaitan dengan makna 
simbolik legenda Aj i Saka. Dengan demikian, berbagai tulisan 
dan dok.'umen tersebut dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai 
sumber data dan sebagai (bahan) acuan dalam penelitian ini. 
1.7 Sistematika Penyusunan Hasil Penelitian 
Basil penelitian "Makna Simbolik Legenda Aji Saka" ini 
dituangkan dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai 
berikut: 
(1) 	 Bab I Pendahuluan, mencakupi (a) latar belakang, (b) 
masalah, ( c) tujuan dan hasil yang diharapkan, (d) kerangka 
teori, (e) metode dan teknik, (f) sumber data, serta (g) 
sistematika penyusunan hasil penelitian. 
(2) 	 Bab U Berbagai Versi Legenda Aji Saka, mencakupi (a) 
legenda Aji Saka ersi bacaan anak-anak, (b) legenda Aji 
Saka versi Seral Manikmya, (c) legenda Aji Saka versi 
Seral Momana, (c) legenda Aji Saka versi Seral Aji Saka, 
(e) legenda Aji Saka versi Esmiet, dan (f) legenda Aji Saka 
versi masyarakat Tengger. 
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(3) 	 Bab III Asal-usul Legenda Aji Saka, mencakupi (a) asal­
usul Aji Saka, (b) ulasan tentang asal usul Aji Saka, dan (c) 
mitos Aji Saka sebagai Pencipta Aksara Jawa. 
(4) 	 Bab IV Makna Simbolik LegendaAji Saka, mencakupi (a) 
legend a Aj i Saka sebagai simbol pembumian kebudayaan 
India di Nusantara, (b) legend a Aji Saka sebagai simbol 
pembumian kebudayaan Timur Tengah di Nusantara, (c) 
legendaAji Sakasebagai simbol keberhasilan misi Cina ke 
Nusantara, (d) legenda Aji Saka sebagai simbol kehidupan 
kenegaraan, dan (e) simbol-simbollain dalam legenda Aj i 
Saka. 
(5) 	 Bab V Penutup. 
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T imbu,nya berbagai praduga dan persepsi terhadap legenda Aji Saka dapat mengakjbatkan terjadinya berbagai versi legenda tersebut. Terjadinya berbagai 
versi itu tidak terlepas dari perkembangan legenda tersebut 
yang selalu menyesuaikan diri atau disesuaikan dengan 
lingkungannya. Misalnya, ketika legenda Aji Saka beredar di 
masyarakat sebelum budaya Islam berpengaruh di Nusantara, 
I genda tersebut diwamai oleh budaya India (Hindu-Budha). 
Selanjutnya, setelah budaya Islam merambah Nusantara, 
muneul legenda Aji Saka yang mengadaptasi budaya Timur 
Tengah sehingga terdapat kisah Aji Saka bergunL kepada Nabi 
Muhammad. Untuk mengetahui berbagai versi Igenda Aji 
Saka itu, berikut ini disajikan deskripsi legenda tersebut dari 
berbagai teks yang berhasil ditemukan. Demi kepraktisan, 
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sajian ini dimulai dari deskripsi legenda Aji Saka yang beredar 
secara luas di masyarakat dengan label "legenda Aji Saka 
versi bacaan anak-anak" karena sumbemya dari bahan bacaan 
anak-anak. Sajian ini berupa deskripsi legenda Aji Saka dari 
sejumlah teks yang memiliki persamaan cerita dengan kadar 
variasi yang amat sedikit. Sajian ini bersumberkan bahan 
bacaan populer bagi anak-anak tingkat pendidikan dasar. 
Setelah itu, dilanjutkan dcngan sajian deskripsi Aji Saka versi­
versi yang lain. 
2.1 Legenda Aji Saka Versi Bacaan Anak-anak 
Legenda Aji Saka yang beredar di masyarakat secara 
luas- atau legenda Aji Saka versi bacaan anak-anak- ini, 
an tara lain pemah ditampilkan oleh Kats (1939), Dharmabrata 
(1948; 1949), Hadisukatno (1994), Moechtar (1996:3- 5), dan 
Koentjoro (1996:24-27). Legenda itu kadang-kadang diberi 
judul Seral Aii Saka, Babad Aii Saka, Aii Saka, dan Aii Saka 
Angeiawa 'Aji Saka Pergi ke Jawa' . Ringkasan legenda Aji 
Saka versi bacaan anak-anak itu sebagai berikut. 
Dikisahkan bahwa keberangkatan Aji Saka- pemuda 
tampan nan sakti--dari tanah seberang ke Pulau Jawa 
diikuti oleh dua abdinya, Dora dan Sembada. S tibanya di 
Pulau Majeti, mereka beristirahat untuk menghilangkan rasa 
penatnya. Setelah itu, Aji Saka melanjutkan pcrjalanannya, 
sedangkan kedua abdinya ditinggalkan di Pulau Majeti untuk 
menjaga keris (pusaka) dan sejumlah perhiasan. Menjelang 
keberangkatannya, Aji Saka berpesan kepada kedua orang 
abdinya, Dora dan Sembada, agar mereka tidak pergi dan tidak 
boleh menyerahkan barang yang ditinggalkan itu kepada siapa 
pun, kecuali Aji Saka sendiri yang mengambilnya. 
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Usai berpesan,Aji Saka meninggalkan Pulau Majeti menuju 
ke Pulau Jawa. Sesampainya di negeri Medangkamulan, ia 
menumpang istirahat di rumah Bok Randa Dadapan. Oi rumah 
itu, ia mengajarkan berbagai i1mu kepada penduduk, termasuk 
Ki Patih dan sejumlah punggawa kerajaan. Ketika para 
punggawa kerajaan kehabisan akal untuk mempersembahkan 
manusia sebagai santapan sri baginda Prabu Oewatacengkar, 
Aji Saka bersedia dipersembahkan sebagai santapan raja 
tersebut. 
Kecemasan para pWlggawa dan penduduk atas kesediaan 
Aji Saka 'ebagai santapan raja tidak dihiraukan oleh pemuda 
tampan itu. Oi hadapan Prabu Dewatacengkar, Aji Saka 
bersedia menjadi santapannya asalkan raja mau menyerahkan 
tanah seluas ikat kepala milik pemuda itu . Setelah disanggupi, 
Aji Saka menggelar ikat kepalanya. Setiap dikibaskan, ikat 
kepala itu melebar dan akhimya menutupi wilayah kerajaan 
Medangkamlilan. Prabu Oewatacengkar mengikuti kibaran ikat 
kepala itu hingga ke tepi Lalit Selatan, diikuti oleh rakyat yang 
mengejamya (lihat gambar 3, kutipan dari Hadisukatno, 1994: 
2). Oleh karena takut serbuan rakyat, Dewatacengkar tercebur 
ke laut, lalu menjelma menjadi buaya putih yang kemudian 
menjadi raja buaya di Laut S latan. 
Sepeninggal Prabu Oewatacengkar, Aji Saka dinobatkan 
menjadi raja di Medangkamulan dengan gelar Prabu Jaka. 
Sejak i~ keadaan Medangkamulan menjadi tenteram, subur, 
dan makmur. 
Kabar bertahtanya Aj i Saka di Medangkamulan terdengar 
oleh Dora dan Sembada yang tinggal di Pulau Majeti . Kabar 
itu menggiurkan bati Dora- apalagi ia sudah bosan tinggal 
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di Pulau Majeti- sehingga ia membujuk Sembada untuk 
menyusul majikannya ke Medangkamulan. Bujukan itu ditolak 
mentah-mentah oleh Sembada karena pesan Aji Saka yang 
tidak mungkin dilanggarnya. Akibatnya, Dora pergi sendiri 
ke Medangkamulan. Setibanya di hadapan Aji Saka, Dora 
dimarahi karen a hanya datang sendirian. Oleh karena itu, ia 
disumh kembali ke Pulau Majeti untuk menjemput Sembada 
sambil membawa keris dan perhiasan yang ditinggalkannya. 
Dengan rasa optimis, Dora kembali ke Pulau Majeti. 
Sesampainya di pulau itu, Dora mengajak Sembada ke 
Medangkamulan sambil membawa keris dan perhiasan yang 
dijaganya. Namun, ajakan itu ditolak keras oleh Sembada 
sehingga menimbulkan pertengkaran. Pertengkaran itu 
berlanjut dengan perkelahian sehingga berakhir dengan 
kematian mereka, mati sampYlih 'mati bersama'. 
Kedatangan Dora dan Sembada sangat ditunggu oleh Aji 
Saka. Namun, hingga lama mereka tidak kunjung tiba. Dengan 
rasa cemas, Aji Saka mengutus Duga dan Prayoga untuk 
menjemput mcreka. Setibanya di temp at tujuan, kcdua utusan 
itu terperanjat ketika menyaksikan Dora dan Scmbada sudah 
menjadi mayatdengan luka tusukan keris yangdiperebutkannya. 
Peristiwa tragis itu segera dilaporkan kepada Aji Saka. Dengan 
hati tcrenyuh, ia pergi ke Pulau Majeti. Setibanya di temp at 
kejadian, Aj i Saka teringat akan pesan yang pernah disampaikan 
kepada kedua abdinya itu. Untuk memperingati peristiwa tragis 
yang menimpa Dora dan Sembada itu, Aji Saka menciptakan 
aksara yang disusun dalam bentuk syair empat baris, setlap 
baris berisi lima aksara, yang disebut ha-na-ca-ra-ka. Syair itu 
sebagai berikut. 
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Bait Arti 
ha na ca ra ka 'ada utusan 
da ta sa wa fa saling bertengkar 
pa dhaja ya nya sarna perkasanya 
rna ga ba tha nga sarna j adi bangkai' 
Garnbar 3 

Prabu Dewatacengkar Terdesak Ke Pesisir 
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2.2 	 Legenda Aji Saka Versi Seral Manikmaya 
Dikemukakan oleh Poerbatjaraka (1952: 122) bahwa 
cerita Aji Saka tercantum dalam Serat Manikmaya karya 
Kartamursadah. Di dalam Seral Manikmaya-Kartamursadah itu 
terdapat tokoh "Empu SangkaAdi" yang kemudian menjadi "Aj i 
Saka" dalam teks yang lebih muda. Seral Manikmaya tersebut 
pernah disunting oleh Prijohoetomo (1937) dan penyalinannya, 
antara lain dilakukan oleh Mas Ngabei Rangga Panambangan. 
Salinan Rangga Panambangan itu kemudian dialihaksarakan 
oleh Suwandi dan dialihbahasakan oleh Lasman Marduwiyoto 
danPratomo (1981). 
Di dalam Seral Mani"'11luya salinan Panambangan, cerita 
Aji Saka terdapat dalam buku jilid II, pupuh Sinom (halaman 
85) sampai dengan pupuh Durma (halaman 429). Cerita Aji 
Saka dalam buku itu digubah dalam enam belas pupuh tembang, 
yaitu Sinom, Megatruh, Asmaradana, Dhandanggula, Durma, 
Asmaradana, Mijil, Pangkur, Dhandanggula, Sinom, Durma, 
Asmaradana, Dhandanggula, Asmaradana, Dhandanggula, dan 
Durma. Ringkasan ceritanya sebagai berikut. 
Prabu Sindula di Purwaduksina mcmpunyai seorang anak 
perempuan dan tiga anak laki-Iaki. Salah seorang anak laki­
lakinya diberi nama Dewatacengkar. Anak itu suka menyantap 
daging manusia sehingga ayahnya am at malu. Oleh karena 
menolak nasihat ayahnya agar menghentikan kesukaannya, 
Dewatacengkar diancam akan dibunuh. Akibatnya, pcmuda 
tamak itu lari ke tengah hutan. Di pengasingan, anak durhaka 
itu menghimpun kekuatan untuk mendongkel kedudukan 
ayahnya. Usahanya itu berhasil sehingga Prabu Sindula dan 
punggawa setianya lenyap serta negerinya berubah menjadi 
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hutan rimba. Aldbat ulahnya itu, Dewatacengkar dikutuk akan 
sima tercebur di samudera. 
Sepeninggal Prabu Sindula, Dewatacengkar kembali ke 
pengasingannya, Medangpramesan. Tempat itu kemudian 
dibangun menjadi sebuah kerajaan. Dewatacengkar lalu 
menikah dengan Andawiyah. Dari pernikahannya, lahir seorang 
pria tampan diberi nama Daniswara. Setelah remaja, anak 
itu amat malu terhadap perbuatan ayahnya yang suka makan 
daging manusia. Oleh karena itu, ia pergi taapa pamit. 
Sementara itu, Resi Anggajali- sesuai dengan isi Kitab 
Musarar dari Rum-- mempunyai anak laki-laki tampan 
diberi nama Abu Saka. Setelah dewasa, anak itu bersahabat 
dengan Nabi Muhammad. Namun, persahabatan mereka tidak 
berIangsung lama karena Abu Saka terbuai rayuan Ijajil untuk 
menjadi muridnya. Dengan rasa menyesal atas kesalahannya, 
Abu Saka memohon maafkepada Nabi Muhammad, kemudian 
minta izin untuk mengembara. Sebelum bcrangkat, nama Abu 
Saka diganti dengan Aji Saka karena ia mencoba menguji 
kesaktian Nabi Muhammad dengan bersembunyi di dalam 
saka ' tiang'. 
K pergian Aji Saka diikuti dua sahabatnya, Dora dan 
Sembada, menuju ke arah timur. Di tengah p rjalanan, ia 
dihadang leh ljaj il dan djberi tahu bahwa kclakAji Saka akan 
menjadi raja di Medang selama tiga tahun. Oleh karena itu, ia 
tidak perlu ragu untuk mclanjutkan perjalanannya. 
Di dalarn pengembaraan, Aj i Saka selalu mengajarkan 
ilmunya epada penduduk di neg ri yang disinggahinya. 
Sej umlah Dcgeri yang pernah disinggahi, ntara lain Seion 
Benggala, dan Keling. Di negeri-negeri itu, ia mengajarkan 
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sastra krenda, sastra sandi, tata prunggu, kakawin, kidung, 
dan ilmu lainnya. Ketika tiba di Pulau Jawa, tempat pertama 
yang disinggahi adalah Kabuyutan. Dengan gelar Sang 
Hyang Mudik Betara, ia mengajarkan baca-tulis tentang kitab 
Nitisastra. Candrageni. Dasanama, Wiwaha. Dewarllci, 
dan sebagainya. Di samping mengajar, ia menciptakan 
senapan, meriam, tombak, bende, bendera, dan rontek. fa 
juga mengajarkan sengkalan gunung-gunung di Pulau Jawa. 
Setelah itu, ia menjelajahi pantai utara Jawa, dimulai dari 
Banten terus ke arah timur. Sesampainya di Pulau Majeti, Dora 
dan Sembada ditinggalkan untuk menjaga keris rukmakala 
dan perhiasan. Sebelum melanjutkan perjalanan, Aji Saka 
berpesan agar mereka menjaga barang tersebut dan tidak boleh 
menyerahkannya kepada orang lain, kecuali Aji Saka sendiri 
yang mengambilnya. 
Tempat persinggahan Aji Saka selanjutnya adalah 
Medangpramesan. Di tempat itu, ia menumpang di rumah Nyi 
Kasiyan, seorang janda mendiang patih kerajaan Medang. 1a 
diaku sebagai anak oleh janda itu dan diperkakakkan dengan 
putri tunggalnya, Larasati. Di desa- perdikan yang teratur­
itu,Aji Saka- yang mengaku barasal dari Atas Angin--diminta 
untuk mengajarkan segala ilmunya kepada penduduk. 
Kabar perguruan Aji Saka tersiar sampai di kota sehingga 
Patih Trenggana dan sejumlah punggawa kerajaan datang 
untuk ikut berguru kepada pemuda tampan tersebut. Ketika 
mendengar keluhan para punggawa karena tidak dapat mem­
persembahkan manusia untuk santapan raja, Aji Saka bersedia 
menggantikannya. Oi hadapan raja kanibalis itu, Aji Saka siap 
menjadi santapannya asalkan raja bersedia menyerahkan tanah 
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seluas ikat kepala yang dipakai pemuda itu. Setelah dikabulkan 
pennintaannya, Aji Saka diantar ke alun-alun untuk menggelar 
ikat kepalanya. Ketika dikibas-kibaskan, ikat kepala itu 
terus melebar. Dengan menunggang kuda, Dewatacengkar 
mengikuti kibaran ikat kepala tersebut sampai di pinggir Laut 
Selatan. Tanpa disia-siakan Aji Saka, para sahabatnya diberi 
isyarat untuk mendorong Dewatacengkar ke laut. Dalam waktu 
sekejap, raja lalim itu tercebur ke laut, lalu menjelma menjadi 
buaya putih yang amat besar dan bertahta di Laut Selatan. 
Ia amat dendam kepada Aji Saka sehingga setiap ada kapal 
berlayar di laut itu hancur disergapnya. 
Sepeninggal Dewatacengkar, Aji Saka dinobatkan menjadi 
raja di Medang dengan gelar Prabu Jaka. Sejak itu, kehidupan 
di Medang semakin tenteram sehingga rakyat merasa aman 
dan bahagia. Negeri itu semakin makmur sehingga kemudian 
disebut Medangkamulan. 
Sementara itu, Daniswara yang semakin dewasa menjadi 
buron kerajaan karena dikhawatirkan akan menuntut balas atas 
kekalahan ayahnya, Dewatacengkar. Untuk menyelamatkan 
diri, ia lari ke tengah hutan, diikuti oleh abdi setianya, Bagya, 
Daulat, Menawa, dan Menawi. Ia kemudian bertapa di Gunung 
Lawu dan Gunung Jamurdipa. Dalam pertapaan, ia ditemui oleh 
Resi Sindula, kakeknya, yang sudah berbadan halus. Daniswara 
diberi tahu bahwa tahta Aji Saka tinggal bertahan satu tahun. 
Sambil menunggu genap tiga tahun, Daniswara disuruh tinggal 
di rumah Nyi Kasiyan di hutan Panungkulan. 
Usai menerima pesan, Daniswara pergi ke Panungkulan­
bersama dengan empat abdinya-untuk mencari rumah Nyi 
Kasiyan. Nyi Kasiyan adalah janda mendiang patih negeri 
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Purwaduksina. Wanita itu hanya ditemani anak tunggalnya, 
Jugulmuda, di gubuk reyot di tengah hutan. Mereka hidup 
dalam kemiskinan. Kedatangan Daniswara di tempat itu 
membawa berkah bagi mereka. Kehidupan mereka semakin 
membaik berkat kerja keras empat abdi Daniswara dan 
kesadaran Jugulmuda untuk bercocok tanam. Lama-kelamaan, 
Pedukuhan Panungkulan semakin makmur, kemudian 
berkembaog menjadi sebuah neg ri yang bersahabat dengan 
negeri-negeri di ekitarnya. 
Kabar bertahtanya Aji Saka di Medang telah terdengar 
oleh Dora dan Sembada. Tanpa s pengetahua 1 Sembada, Dora 
pergi ke Medang. Dalam perjalanan, ia bertemu dengao Duga 
dan Prayoga yang diutus Aji Saka untuk menjemput Dora 
dan Sembada. Mereka bertiga terus menghadap Aji Saka. Di 
hadapan Aj i Saka. Dora dimarahi karena datang tanpa Sembada. 
Oleh karena itu, ia disuruh kembali ke Pulau Majeti unhLk 
menjemput Sembada dan membawa barang yang dijaganya. 
Selesai menerima pesan, Dora segera kembali ke Pulau 
Majeti. Setibanya di tempat ilu, Sembada diajak ke M ang 
dengan membawa barang yang ijaganya. Ajakan itu ditolak 
karena S mbada pantang mengingkari pesan Aji Saka 
menjel ng pergi ke Medang. Akibatnya, mereka bertengkar. 
Pertengkaran itu berkembang menjadi perkelahian yang seru 
'ehingga berakbir dengan kematian mereka bersama. 
Ketidakdatangan Dora dan Sembada di Medang amat 
mencemaskan Aji Saka. Untuk mengetabu i keadaan mereka, 
diutuslah lagj Duga dan Prayoga pergi ke Pulau Majeti. 
Setibanya di pulau ihl , mer ka terpana m nyaksikan Dora dan 
Sembada sud h terkapar tanpa nyawa dengan bekas tusukan 
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keris yang tergeletak di dekatnya. Kernatian rnereka segera 
dilaporkan kepada Aji Saka. Dalarn suasana sedih, Aji Saka 
teringat akan pesarmya yang pemah disarnpaikan kepada Dora 
dan Sernbada menjelang keberangkatarmya, rneninggalkan 
Pulau Majeti. Di dalam hatinya ia berkata, "Sernbada adalah 
abdi yang setia, sedangkan Dora adalah abdi yang pernbohong". 
Untuk rnernperingati kejadian itu, Aji Saka rnenciptakan syair 
yang berbunyi: 
ha na ca ra ka 'ada utusan 
da fa sa wa fa saling berselisih 
pa dhaja ya nya sarna kuatnya 
ma ga ba tha nga sarna jadi bangkai' 
Setelah rnenciptakan syair tersebut, Aji Saka pergi berburu 
ke hutan untuk rnenghibur diri. Di tengah hutan, ia rnelihat 
seekor ular besar sedang bertapa. Ular yang sedang khusuk 
itu dipanahnya hingga tewas. Akibat perbuatan yang keji itu, 
Aji saka dikutuk oleh ular tersebut babwa kelak akan ada naga 
yang menagih janji kepadanya. 
Usai berburu, Aji Saka singgah di rurnah seorang janda 
yang rnempunyai seorang gadis cantik. Ketika berternu pandang, 
gejolak asmara kedua rnuda-rnudi itu tidak tertahankan. 
Ketika terlihat cahaya pada betis gadis yang ters ingkap saat 
akan rnenumbuk padi, air mani Aji Saka terpercik ke tanah, 
dan dernikian pula, air nutfah gadis itu tertetes ke tanah. 
Percikan dan tete san kedua benib itu dicucuk oleh ayarn kate 
betina milik janda tersebut. Setelah bertelur, telur ayam itu 
disirnpan di dalam lurnbung padi oleh pemiliknya. Beberapa 
hari kernudian, Bok Randa terperangah ketika rnelihat tetasan 
telur itu berupa naga besar. Ia lari rneninggalkan tempat 
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tersebut karena ketakutan. Namun, nag a itujustru mengejarnya 
sampai di kepatihan. Di hadapan Ki Patih, naga tersebut minta 
agar diantarkan menghadap Prabu Jaka. Setibanya di istana, 
ia menuturkan asal-usulnya dan memohon kepada baginda 
agar diaku sebagai anakoya. Sejenak kemudian, utusan raja 
menjelaskan bahwa permohonan itu dapat dikabulkan apabila 
naga tersebut berhasil membunuh raja buaya di Laut Selatan. 
Setelah menyanggupi persyaratan tersebut, Naga Linglung 
pergi ke Laut Selatan. Sesampainya di tempat tujuan, terjadilah 
p r lahian dahsyat antara naga dan buaya putih. Perkelahian 
yang s imbang itu berakhir dengan tewa nya buaya putih 
tersebut. Sebagai ucapan tcrima kasih, naga itu dikawinkan 
dengan Ni Blorong oleh Ratu Anginangin, penguasa Laut 
Selatan. Setelah beberapa hari tinggal di Laut Selatan, Naga 
Linglung kembali ke Medang. Di hadapan raja, ia melapor at as 
keberhasilannya membunuh buaya putih. Sesuai dengan janji 
raja, Naga Linglung diangkat menjadi anakoya dan diberi nama 
Tunggulwulung. 1a dinobatkan menjadi adipati di Kesanga dan 
disuruh bertapa di Randulawang. 
Masa pemerintahan Aji Saka di Medang tinggal satu tahun. 
Oleh karena itu, ia telah siap mengahadapi tantangan apa pun 
yang akan datang. Sebaliknya, Daniswara yang menyusun 
kekuatan di Panungkulan sudah siap untuk menggempur 
Medang. 1a mendapat dukungan dad kakeknya, Resi Sindula. 
Untuk merebut kembali kerajaan Medang, Daniswara disuruh 
kakekoya meminta bantu an kepada Ratu Anginangin. 
Setelah tiba saatnya untuk mere but Medang, Daniswara 
mengerahkan prajuritnya ke segala pcnjuru dengan dibantu 
oleh Ratu Anginangin. Perang dahsyat pun terjadi dalam 
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waktu yang cukup lama. Akhimya, Medang jatuh ke tangan 
Daniswara. Pewaris negeri itu kemudian dinobatkan menjadi 
raja dengan gelar Prabu Daniswara, Prabu Kaskaya, atau Prabu 
Sri Mahapunggung. 
2.3 	 Legenda Aji Saka Versi Seral Momana 
Sera! Momana, antara lain, tersimpan di Museum Sono 
Budoyo, Yogyakarta. Teks itu masih dalam bentuk naskah. 
Teks tersebut diberi judul Sera! Momana karena di dalamnya 
terdapat karya cipta Aji Saka yang disebut Sas!ra Momana. 
Sas!ra Momana adalah karya cipta satuan tahun yang sekarang 
menjadi windu, yang mencakupi delapan tahun. 
Dalam Seminar Nasional Pengkajian Makna Ha-na­
ca-ra-ka tanggal 15- 16 April 1994 di Yogyakarta, Sera! 
Momana dijadikan bahan pembahasan oleh Subalidinata 
dalam makalahnya yang berjudul "Gema Dentawyanjana Ha­
na-ca-ra-ka dalam Sastra Budaya Jawa". Dalam makalah itu, 
dipaparkan pokok-pokok cerita Aji Saka yang terkandung 
dalam teks tersebut. Berdasarkan pokok-pokokcerita itu, kisah 
Aji Saka dalam Sera! Momana berbeda dengan kisah yang 
telah dikemukakan di depan. Pokok-pokok cerita Aji Saka itu 
sebagai berikut. 
Pada tahun 8 (Saka), Abu Saka berada di Mahameru. 
Sesudah itu, ia berpindah-pindah temp at, antara lain ke 
Nusabarong, Nusatembini, Muryapada, Gunung Brama, dan 
Gunung Sumbing. Setelah selama 144 tahun berpindah-pindah 
tempat, pada tahun 152 ia berada di Bali. Di tempat itu, ia 
mengajarkan aksara Dewanagari. Ia cukup lama tinggal di 
pulau tersebut. Pada tahun 193, ia meninggalkan Pulau Bali 
menuju ke Pulau Siwaka, Gunung Kendeng, dan Gunung 
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Anyar. Ia kemudian mendirikan candi Mulya sebagai kenang­
kenangan. 
Setelah menjelajahi berbagai tempat di Pulau Jawa, Bali, 
dan sekitamya, pada tahun 658 Abu Saka pergi ke Tanah 
Arab, berrnukim di Balum. Oi negeri itu, namanya diganti 
dengan Aji Saka. Pada tahun 659, Aji Saka meninggalkan 
Balum, kemudian bertemu dengan Nabi Kilir. Sesudah itu, 
ia berada di Selan, menciptakan karya yang disebut Sastra 
Krendha. Ia kemudian pindah ke Keling pada tahun 665. Oi 
tempatnya yang barn itu, ia mengajarkan Sastra Sansekerta dan 
menciptakan Sastra Momana. Sastra Momana-merupakan 
karya cipta satuan tahun yang sekarang menjadi windu-itu 
mencakupi Malaga (Alip), Karti (Ehe), Sarwata (Jimawal), 
Selan (Je), Ani (Oal), Arti (Be), Puwara (Wawu), dan Satah 
(Jimakir). Pada tahun 670, Aji Saka kembali ke Selan. Oi 
tempat itu, ia menciptakan Sastra Endradipa, Tanjungresmi, 
dan Paramasastra. Selanjutnya, pada tahun 672 ia pindah ke 
Singgela. 
Setelah lama tinggal di Singgela, Aji Saka mengembara ke 
Lampung, tinggal di Sokadana. Oi tempat itu, ia mengajarkan 
Sastra Rimbag atau Dentawyanjana. Selanjutnya, ia pindah 
ke Ujung Kulon pad a tahun 862, dengan menggunakan 
nama Bathara Adimurti. Oi Ujung Kulon, ia menciptakan 
Candrasangkala dan Candrageni. 
Usai tinggal di Ujung Kulon, Bathara Adimurti pindah 
ke Kabuyutan pada tahun 865. Oi tempat itu, ia menciptakan 
dan mengajarkan Kawi Dasanama. Kawi Jayaresmi, Sandi 
Gunung. Serat Wiwaha, dan Serat Dewaruci. Pada tahun 867, 
ia membuat meriam, senjata, gender, dan bendera. Selain itu, ia 
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membuat Telaga Urip sebagai kenang-kenangan. Sclanjutnya, 
ia menciptakan Sastra Rukmakala dan menggubah lagi Sastra 
Krendha. 
Setelah beberapa tahun tinggal di Kabuyutan, Bathara 
Adimurti kembali ke Pulau Bali pad a tahun 870. Oi tempat itu, 
ia menjadi penerjemah dan penyadur Sastra Sansekerta serta 
menjadi guru para pendeta. Kira-kira seperempat abad kemudian 
(895), Bathara Adimurti melanjutkan pcngembaraannya ke 
Tanah Bang Wetan 'wilayah bagian timur'. Setelah tinggal 
beberapa saat di Pulau Majeti Bathara Adimurti melanj utkan 
pengembaraannya ke Oanaraja pada tahun 899. Oi temp at yang 
baru itu, ia menjadi pengajar sastra. 
Sementara itu, pada tahun 925 Prabu Oewatacengkar 
bertahta di Medang. Kala itu, Bathara Adimurti tinggal di Oesa 
Sakeh wilayah Medang. Setelah Prabu Oewatacengkar turun 
tahta pada tahun 1002, Bathara Adimurti dinobatkan menjadi 
raja dengan gelar Prabu Girimurti. Pada tahun 1003, Prabu 
Girimurti menciptakan aksara yang disebut Sastra Rimbag dan 
perlengkapannya. Sastra Rimbag itu adalah : 
ha na ca ra ka 
da ta sa wa la 
pa dhajaya nya 
ma ga ba tha nga 
Selain Sastra Rimbag. Prabu Girimurti menentukan 
Pancawalimuka yang diberi nama Sastra Rukmakala dan 
Sastra Candrasari. Sastra Candrasari adalah nama hari 
dalam seminggu, yaitu Radite (Ngad 'Ahad', Minggu), Soma 
(Senen 'Senin'), Anggara (Selasa 'Selasa'), Buda (Rebo 
'Rabu'), Respati (Kemis 'Kamis'), Sukra (Jemuwah 'Jumat'), 
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dan Saniscara (Selll 'Sabtu'). Selanjutnya,Prabu Girimurti 
menentukan Saslra Pancawanda, yakni nama pasaran (dalam 
lima hari), yang terdiri atas Cemengan (Wage), Mlilya (Kliwon), 
Manis (Leg i), Kenanga (Paing), dan Limengan (Pon). 
Oi samping karya sastra yang telah disebutkan, Prabu 
Girimurti juga menciptakan berbagai karya sastra lainnya. 
Karya sastra lain yang diciptakan pada tahun 1004 adalah Sekar 
Kawi yang meliputi Bramara, Lebdajiwa, Kusumawicilra, 
Basanta, Tilaka, Bangsapulra, Sikarini, Sardulawikridhila, 
SyanJana, Sasadharawekas, Jagaldila, dan Cepakamulya. 
Meskipun Prabu Girimurti merupakan tokoh yang serba 
bisa, terutama sebagai pencipta dan pengajar sastra, ia tidak 
mampu bertahta lama di Medang. Setelah berkuasa selama 
tiga tahun (1002-1005), pada tahun 1005 ia digulingkan 
oleh Oaniswara. Selanjutnya, ia melarikan diri ke Bali, 
menjadi berahmana di pulau itu. Sementara itu, Oaniswara 
menggantikan kedudukannya sebagai raja di Medang dengan 
gelar Prabu Mapunggung (Prabu Mahapunggung). 
2.4 	 Legenda Aji Saka Versi Seral Aji Saka 
Seral Aji Saka versi ini terdapat dalam kumpulan teks Suluk 
Plenclmg koleksi Sadan Perpustakaan Oaerah Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Teks itu terdapat pada halaman 87­
134, digubah dalam tujuh pupuh tembang, yaitu Asmaradana, 
Pangkur, Dhandanggula, Sinom, Pangkur, Dhandanggula, dan 
Durma. Seperti Seral J\1anikmaya dan Seral lv/amana, Seral 
Aji Saka ini telah terpengaruh oleh kebudayaan Arab (Islam). 
C r ita ringkas Seral Aji Saka tersebut sebagai berikut. 
Begawan Kures mcmpunyai anak laki-Iaki tampan 
diberi nama Raden Oursila. Sesuai dengan namanya, anak itu 
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bermoral bejat. Ia suka berjudi, mabuk-mabukan, dan berpoya­
poya. Ketika harta orang tuanya telah habis digerogotinya, ia 
(disuruh) pergi ke temp at uaknya, Resi Antaboga, untuk minta 
uang. 
Resi Antaboga adalah seekor naga yang tinggal di 
padepokan Sawodadi. Kedatangan Bambang Dursila di 
padepokan itu disambut dengan penuh kasih sayang oleh 
sang Resi. Akan tetapi, sambutan yang amat baik itu justru 
ditanggapinya dengan perbuatan keji oleh Bambang Dursila. 
Secara diam-diam, naga itu ditebas dengan pedangnya. Namun, 
secepat kilat tebasan itu ditangkis dengan sabetan ekor naga 
tersebut. Pemuda tampan itu pun tewas seketika, meskipun 
ekor naga tersebut berlumuran darah hampir putus. 
Sepeninggal Bambang Dursila, istrinya melahirkanjabang 
bayi laki-Iaki yang kemudian diasuh oleh Antaboga dengan 
cara ditelannya. Di dalam perut naga, anak itu diwejang 
berbagai ilmu kesempurnaan dan kanuragan oleh sang Naga. 
Setelah tuntas wejangannya, anak itu dimuntahkan kemudian 
diberi nama Raden Aji. Anak yang telah remaja itu mampu 
menguasai berbagai ilmu, termasuk ilmu terbang, masuk bumi, 
dan menyelam di air. Meskipun amat sakti, ilmunya masihjauh 
di bawah ilmu (yang dikuasai) Nabi Muhammad. Oleh karena 
itu, ketika Hyang Guru sedang melayang-layang di angkasa 
sambil sesumbar atas kesaktiannya (bahwa tidak ada seorang 
pun yang dapat menandingi ilmunya), Aji diperintahkan oleh 
Resi Antaboga untuk mengejar dewa congkak tersebut. 
Di angkasa, Hyang Guru-yang terus sesumbar itu­
tidak tahu kalau dikuntit oleh Aji. Ia kaget ketika digamit dari 
belakang. Setelah dijelaskan oleh Aji bahwa Nabi Muhammad 
Berbagai Versi Legenda Aji Saka 41 
memiliki i1mu yang lebih tinggi, Hyang Guru bersedia diajak 
pergi ke Arab atau Puserbumi. Setibanya di negeri itu, mereka 
dipersilakan menunggu di serambi masjid (oleh sahabat 
Nabi) karena Nabi sedang bersembabyang lohor. Ketika 
sedang bersembahyang, baju Nabi yang diselendangkan di 
kedua bahunya terlihat oleh Hyang Guru, dikiranya Nabi 
mempunyai empat tang an padahal yang dua adalah lengan 
baju yang tergantung. Untuk menyamai kehebatan Nabi-yang 
mempunyai empat tangan-Ltu, Hyang Guru menciptakan 
tangannya menjadi empat pula. Usai bersembahyang, sambil 
mengenakan baju, Nabi mengucapkan salam kepada kedua 
tamunya. Hyang Guru am at kaget bereampur malu karena 
dugaannya bahwa Nabi memiliki empat tangan ternyata 
salah. Ia lebih malu lagi setelah tangannya sendiri tidak dapat 
dikembalikan menjadi dua. Oleh karena itu, seeara diam-diam 
ia meninggalkan serambi masjid; sedangkan Aji diterima Nabi 
sebagai sahabatnya. 
Selama di Mekah, Aji diperkenaLkan dengan para sahabat 
Nabi, di antaranya Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali. Ketika 
keempat sahabat itu diutus oleh Nabi untuk memeriksa sumur 
Zamzam yang dikabarkan berbau busuk karena tereemar 
bangkai, Aji ikut bergabung. Setelah dilakukan pemeriksaan, 
ternyata air Zamzam tidak tereemar apa pun. 
Usai melaksanakan tugas, utusan kembali ke Mekab. 
Ketika melintasi hutan, mereka beristirahaL untuk menunaikan 
salat maghrib. Aji kemudian minta izin untuk buang air keeil 
ke dekat semak-semak. Di tempat itu, ia berjumpa dengan 
raja iblis bernama Ijajil atau Makjujan. Berkat rayuan yang 
menggiurkan, Aji berguru kepada raja iblis tersebut sehingga 
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ia dapat menghilang. Untuk menguji kesaktian Nabi, setibanya 
di Mekah Aji menghadap Nabi dengan bersembunyi di dalam 
tiang. Namun, ulahnya itu diketahui oleh Nabi. Oleh karena 
itu, ketika empat sahabatnya tiba, mereka diberi tahu oleh 
Nabi bahwa Aji sudah kembali mendahului mereka dengan 
bersembunyi di dalam tiang. Akibat ulahnya itu, Aji sangat 
menyesal. Ia kemudian diberi nama Aji Saka oleh Nabi karena 
bersembunyi di dalam saka 'tiang' . 
Setelah peristiwa tersebut, Aji Saka lebih bersungguh­
sungguh dalam menimba ilmu kepada Nabi. Ia selalu berusaha 
memenuhi kehendak Nabi. Misalnya, ketika Nabi menciptakan 
nama-nama hari dalam satu minggu (Ahad, Senin, Selasa, 
Rabu, Kamis, Jumat, dan Sabtu),Aji Saka berhasil menciptakan 
nama-nama pasaran (Legi, Pahing, Pon, Wage, dan Kliwon) ' 
ketika Nabi menciptakan nama-nama bulan komariah, Aji 
Saka berhasil menciptakan nama-nama tahun dalam sewindu; 
dan ketika Nabi menciptakan aksara Arab (alifhingga ya), Aji 
Saka berhasil menciptakan aksara Jawa (ha na ca ra ka hingga 
nga). Dengan demikian, kemampuan Aji Saka sudah dapat 
mengimbangi kemampuan Nabi Muhammad. 
Sudah 20 tahun Aji Saka berguru kepada (sekaligus 
bersahabat dengan) Nabi Muhammad di Mekah. Setelah 
dinyatakan tamat, ia diizinkan kembali ke Pulau Jawa. 
Dua sahabatnya, yakni Dora dan Sembada, juga diizinkan 
menemani Aji Saka ke Pulau Jawa, sedangkan Alif dan Hana 
tetap tinggal di Mekah. Barn tiga jam dalam perjalanan, Dora 
dan Sembada disuruh kembali ke Mekah untuk mengambil 
pangot 'pisau' Aji Saka yang tertinggal. Sementara itu, 
ketika Nabi mengetahui pisau Aji Saka tertinggal, Alif dan 
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Hana segera diutus menyusul Aji Saka untuk menyerahkan 
pisaunya. Kedua (kelompok) utusan itu bertemu di tengah 
perjalanan. Usai saling mengemukakan tujuan kepergiannya, 
Dora dan Sembada meminta kepada Alifdan Hana agar mereka 
menyerahkan pisau yang dibawanya untuk diserahkan kepada 
Aji Saka. Akan tetapi, permintaan itu ditolaknya karena mereka 
ingin menyerahkan sendiri pisau itu sesuai dengan pesan Nabi. 
Olch karena saling bersikukuh mempertahankan pesan masing­
masing, pertengkaran pun terjadi. Pertengkaran itu semakin 
memuncak sehingga terjadilah perkelahian, Hana melawan 
Dora dan Sembada melawan Alif. Perkelahian itu berakhir 
dengan kematian mereka (lihat kutipan dalam tembang Durma 
berikut). 
Ramening prang pra samya jambak-jinambak, keket 
denira juri!, dan sampyuh kang yuda, Alip lawan 
Sembada, sareng pejah nibeng siti, Hana Ian Dora, 
sampyuh samya ngemasi. 
'Sengitnya perang mereka saling menjambak, serunya 
perkelahian, lalu mati bersama, mereka yang berlaga, 
Alip dan Sembada, mati bersama terkapar di tanah, 
Hana dan Dora mereka mati bersama.' 
Hingga lama Nabi Muhammad dan Aji Sak m nunggu 
kedatangan utusan masing-masing yang tidak kunjung 
datang. Hati mereka semakin cemas sehingga Nabi dan Aj i 
Saka menyusulnya. Di tengah perjalanan, mer ka bertemu. 
Setelah saling memberitahukan ten tang pisau yang tertinggal, 
keduanya segera mencari keempat sahabatnya yang diutus. 
Setibanya di tempat kejadian, mereka terperanjat atas kematian 
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keempat sahabatnya itu. Ketika keduanya sedang tertunduk 
merenungkan nasib keempat sahabatnya terse but, gugurJab 
dua lembar daun yang jatuh di hadapannya. Setelah dipungut 
dan diamat-amati, kedua lembar daun itu terdapat tulisannya. 
Daun yang dipungut Nabi bertuliskan aksara Arab (alif- ya), 
sedangkan daun yang dipungut Aji Saka bertuliskan aksara 
Jawa (ha-na-ca-ra-ka hingga nga). Sejenak kemudian, Nabi 
berkata di badapan Aji Saka bahwa kedua kelompok utusan 
terse but menjadi pertanda sebagai ha-na-ca-ra-ka 'utusan' 
Tuhan. Setelah itu, Aji Saka minta diri kepada Nabi untuk 
melanjutkan perja\anannya, kembali ke Pulau Jawa. 
2.5 Legenda Aji Saka Versi Esmiet 
Esmiet (da\am Basuki, 2003:28- 29)- pendekar sastra 
Jawa modern-berpendapat bahwaAji Saka merupakan simbol 
raja Empu Sindok atau Sailendra. Aksara carakan (ha-na-ca-ra­
ka hingga nga) hakikatnya berasal dari ruh Jawa, bersumberkan 
kisah Empu Sindok atau Sailendra. Klsahnya adalah bahwa 
setelah tahtanya direbut Sanaha, Empu Sindok melarikan diri 
ke Jawa Timur. Dalam pengasingan, Empu Sindok menumpang 
di rumah seorang janda bernama Nyai Sagopi. Ketika sedang 
merenungkan nasib buruknya di tepi Sungai Brantas, Empu 
Sindok mendapat inspirasi yang melukiskan dirinya dengan 
syair. 
ha na ca ra ka (ada utusan dewa yang sejatinya raja) 
da ta sa wa la (tetapi masih tertirai sejarahlkeadaan) 
pa dha ja ya nya (kekuasaannya tidak ada; berhenti) 
rna ga ba tha nga (hanya tinggal laksana bangkai; keku­
asaannya sudah dirampas). 
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Sailendra adalah raja (di) gunung atau raja kaum tani. 
Interpretasi itu diambilkan dari namanya yang berasal dari kata 
saila atau sela yang berarti 'batu' dan indra yang berarti 'raja'. 
Sementara itu, Sanaha adalah raja (di) laut, yakni raja yang 
menguasai kaum nelayan. Ia mengutus Empu Kanwa (atau 
Empu Kano; kano berarti 'sampan') untuk menggubah karya 
sastra. Dengan nama samaran Walmiki, ia menggubah Kitab 
Mahabarata. lsi kitab itu menceritakan tentang peperangan 
Wangsa Barata yang menewaskan banyak orang. 
Kisah perang bunuh-membunuh dalam Mahabarata 
tersebut hakikatnya tidak sesuai dengan pandangan hidup orang 
Jawa. Oleh karena itu, untuk menghindari timbulnya keresahan, 
Empu Kanwa meyakinkan masyarakat bahwa pembunuhan itu 
penting sebagai penebus dosa dan kesalahan. 
Tentu saja, pendapat Empu Kanwa ditentang oleh Empu 
Sindok. Oleh karena itu, dengan cara yang amat bijaksana, 
Empu Sindok membantahnya bahwa pertumpahan darah tidak 
perlu terjadi asalkan seseorang dapat merasakan penderitaan 
orang lain. 
Pendapat Empu Sindok tersebut lama-kelamaan mendapat 
sambutan yang antusias dari masyarakat sehingga para petani 
kembali giat bercocok tanam sambil menggalang kekuatan. 
Setelah berhasil menggalang kekuatan yang cukup kuat, mereka 
merebut kern bali negerinya dan mengusir Sanaha dari Jawa. 
Tokoh Ernpu Sindok itulah kemudian disimbolkan dengan 
Aji Saka. Sementara itu, Sanaha disimbolkan dengan Prabu 
Dewatacengkar karen a dialah sebagai biang keladi terjadinya 
tanah pertanian menjadi cengkar 'tandus'. 
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2.6 Legenda Aji Saka Versi Masyarakat Tengger 
Dalam kalangan masyarakat Tengger (di Jawa Timur) 
terdapat kepercayaan bahwa Aji Saka merupakan leluhur 
mereka (Sutarto, 1995 :247). Selain Aj i Saka, leluhur masyarakat 
Tengger adalah Rara Anteng dan Jaka Seger. Kedua tokoh 
yang terakhir itu dianggap sebagai cikal bakal 'pasangan orang 
pertama' yang menurunkan masyarakat Tengger. Bahkan, 
nama "tengger" itu diambilkan (atau merupakan gabungan) 
dari un sur [eng (dari Anteng) dan ger (dari Seger). 
Dalam komunitas etnik Tengger, ada sejumlah cerita Aji 
Saka yang beragam. Kebanyakan cerita Aji Saka itu terkait 
dengan persahabatan antara Aji Saka dan Nabi Muhammad 
(lihat Sutarto, 1995:15-77). Kisahnya mirip dengan kisah Aji 
Saka dalam Serat Aji Saka yang telah ditampilkan di depan 
(lihat sajian 2.4). Perbedaan yang mencolok tampak dalam 
penampilan tokoh abdi. Di dalam Serat Aji Saka terdapat empat 
abdi, yaitu Hana dan Alip yang ikut Nabi Muhammad serta 
Dora dan Sembada yang ikutAji Saka. Sementara itu, di dalam 
legenda Aji Saka versi masayarakat Tengger hanya terdapat 
dua abdi, yaitu Alif atau Satuhu yang ikut Nabi Muhammad 
dan Hana atau Setya yang ikutAji Saka (Sutarto, 1995:64-65). 
Kisah Aji Saka dalam komunitas etnik Tengger itu, an tara lain, 
sebagai berikut. 
Dikisahkan bahwa pad a zaman dahulu, di Pulau Jawa 
terdapat pemuda tamp an nan pintar bemama Aji Saka. 
Meskipun sudah berilmu tinggi, kemampuan pemuda itu 
belum menyamai kemampuan Nabi Muhammad di Mekah. 
Oleh karena itu, ia (disuruh) pergi ke Mekah untuk menimba 
ilmu kepada Nabi tersebut. Setelah ilmunya setara dengan 
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ilmu Nabi Muhammad, Aji Saka diangkat menjadi sahabatnya 
sebagaimana yang dilakukan Nabi Muhammad terhadap Abu 
Bakar, Vmar, Vsman, dan Ali. Aji Sakajuga diizinkan kembali 
ke Pu]au Jawa dengan mengajak Hana (Setya), sedangkan 
AJif (Satuhu) tetap tinggal di Mekah untuk mengabdi kepada 
Kanjeng Nabi. 
Setelah beberapa saat meninggalkan Mekah, Aji Saka 
teringat akan pangot 'pisau' -nya yang tertinggal di kota itu. 
Ia segera mengutus Hana kembali ke Mekah untuk mengambil 
pisau itu. Abdi itu dipesan agar membawa dan menyerahkan 
pisau itu secara langsung kepada Aji Saka. ementara itu, 
ketika Kanjeng Nabi mengetahui pisau Aji Saka tertinggal, 
ia segera mengutus Alif untuk menyusulkannya. Alif dipesan 
agar menyerahkan sendiri pisau itu kepada pemiliknya, yakni 
Aji Saka. 
Di tengah perjalanan kedua utusan tersebut bertemu. Setelah 
saling bertegur sapa secara akrab, mereka mengemukakan 
maksud dan tujuan mengembao tugas dari tuannya. Sesuai 
dengan pesan Aji Saka, Hana meminta pisau yang dibawa 
Alif untuk diserahlan kepada tuannya. Namun, pennintaan 
itu ditolak oleh Alif karena ia dipesao Kaojeng Nabi untuk 
menyerahkan sendiri pisau itu kepada Aj i Saka. Oleh karena 
saling b rpegang teguh mempertahankan pesan hlannya masing­
masing, pertengkaran tidak dapat dihindarkan. Pertengkaran 
itu memuncak menjadi perkelahian dengan mengadu kekuatan. 
Akhimya, kedua abdi itu menemui ajalnya. Hana (Setya) tewas 
deogan membujur ke arah selatan, sedangkan Alif (Satuhu) 
tewas dengan membujur ke arah utara. 
Ketidakdatangan kedua abdi yang telah lama ditunggu 
tersebut menimbulkan kecemasan bagi Aji Saka dan Nabi 
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Muhammad. Oleh karena itu, kedua pengutus tersebut menyusul 
abdinya masing-masing. Di tempat terjadinya peristiwa yang 
mengenaskan kedua abdinya, mereka terperanjat menyaksikan 
Alif dan Hana tewas dalam kondisi yang menyedihkan. 
Mereka menyadari bahwa tewasnya kedua abdi itu akibat 
taatnya berpegang pada pesan yang diembannya sehingga rela 
mengurbankan nyawanya. Peristiwa yang tragis itu kemudian 
mengilhami Aji Saka untuk menciptakan syair yang berbunyi: 
ha na ca ra ka ana utusan ' ada utusan' 
da ta sa ,va la padha tukaran 'saling 
bertengkar' 
pa dha ja ya nya padha kuwate 'sama-sama 
perkasanya' 
ma ga ba tha nga padha mati sampyuh 'sama-sama 
tewas' 
yang kemudian dikenal dengan "aksara Jawa baru" . Untuk 
mengenang tewasnya kedua abdi-yang amat taat-- itu, 
masyarakat Tengger setiap tahun mengadakan upacara yang 
disebut slametan karo, yakni selamatan untuk mengenang 
karo 'kedua' abdi tersebut. Selamatan itu kadang-kadang 
diikuti dengan penampilan pertunjukan sodhoran yang 
menggambarkan perkeJahian antara Hana (Setya) dan Alif 
(Satuhu). 
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BAB III 

ASAL-USUL LEGENDA AJI SAKA 

D ari paparan yang ditampilkan dalam Bab II, dapat diketahui bahwa ada variasi tentang asal-usullegenda Aji Saka. Variasi itu mengakjbatkan timbulnya 
perbedaan tentang asal-usul Aji Saka dan Aji Saka sebagai 
pencipta aksara Jawa. 
Berkenaan dengall hal tersebut, dalam Bab III ini ditam­
pilkan pembicaraan tentang (1) asal-usul Aj i"Saka, (2) ulasan 
perihal asal-usul Aji Saka, dan (3) mitos Aji Saka sebagai 
pellcipta aksara Jawa. 
3.1 Asal - usu] Aji Saka 
Dalam dunia sastra Jawa, ada beberapa versi ten tang asal­
usul Aji Saka. Beberapa versi tersebut, antara lain, sebagai 
berikut. 
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3.1.1 Aji Saka Berasal dari India 
Cerita Aji Saka tergolong amat populer di Indonesia, 
khususnya di Jawa. Berkat kepopulerrannya, sebagian 
masyarakat etnik Jawa percaya bahwa Aji Saka dulu benar­
benar pemah ada. Mereka menduga bahwa Aji Saka adalah 
pendatang dari India. Mereka juga percaya bahwa Aji Saka 
adalah pencipta aksara Jawa (Oarusuprapta dalam Nugroho, 
1990: 195). Kepercayaan itulah yang kemudian menimbulkan 
mitos Aji Saka sebagai pencipta aksara Jawa (ha-na-ca-ra-ka) 
dan bertahta di Medangkamulan. Mitos itu hingga beberapa 
generasi mengiJhami dan bahkan mengakar dalam alam pikiran 
masyarakat etnik Jawa (Suryadi, 1995:74). 
3.1.2 Aji Saka Berasal dari Jawa 
Meskipun kebanyakan masyarakat menganggap bahwaAji 
Saka berasal dari India (yang kadang-kadang disebut berasal 
dari lanah sabrang 'negeri seberang' atau alas angin 'negeri 
antah berantah', ada teks yang menyebutkan bahwa tokoh itu 
berasal dari Jawa. Teks yang dimaksud, misalnya Seral Aji 
Saka dalam kumpulan teks Suluk Plencung koleksi Badan 
Perpustakaan Oaerah Provinsi Oaerah Istimewa Yogyakarta. 
Pendapat yang sarna juga terdapat dalam komunitas etnik 
Tengger di Jawa Timur (Sutarto, 1995:15- 77; lihat butir 2.6 
di depan). 
Oi dalam Seral Aji Saka dinyatakan bahwa jabang bayi 
anak tokoh penjudi mendiang Bambang Oursila diserahkan 
kepada Begawan Antaboga di Sawodadi oleh Resi Kures 
(kakek si bayi) yang disaksikan oleh ibu bayi itu. Setelah 
diterima oleh Antaboga, bayi itu dilahapnya. Oi dalam perut, 
si bayi diwejang segala ilmu oleh Antaboga. Setelah tam at, 
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bayi-yang sudah beranjak remaja-itu dimuntahkan, lalu 
diberi nama "Aji". Ketika Antaboga sedang mendiskusikan 
ilmu kesempumaan dengan Kures, kedua resi itu mendengar 
sesumbar Hyang Guru di angkasa bahwa tiada seorang pun 
di dunia ini yang dapat menyamai ilmunya. Sesumbar itu 
memerahkan telinga Antaboga sehingga Aji yang tiba-tiba 
datang dalam forum diskusi tersebut diperintahkan untuk pergi 
berguru kepada Nabi Muhammad ke Mekah sambil menguntit 
Hyang Guru yang sedang mengumbar kesombongan tersebut. 
Hyang Guru yang sedang mabuk kesombongan tersebut 
terkejut ketika digamit dari belakang oleh Aji. Setelah 
saling menegur, Aji berkata bahwa tidaklah etis seseorang 
menonjolkan dirinya sendiri padabaJ ada orang lain yang 
lebih tinggi ilmunya. Ketika Hyang Guru menanyakan siapa 
orang itu, dijawab oleh Aji bahwa orang tersebut adalah Nabi 
Muhammad yang bertahta di Mekah. Hyang Guru tidak percaya 
terhadap jawaban Aji tersebut sehingga ia bersedia diajak ke 
Mekah untuk membuktikannya. Setibanya di Mekah, mereka 
dipersilakan menunggu di serambi masjid oleh sahabat Nabi 
karena Nabi Muhammad sedang bersembahyang lohor. Ketika 
sedang bersembahyang, baju Nabi diselendangkan di bahunya 
sehingga terlihat dari kejauban oleh Hyang Guru bahwa Nabi 
mempunyai empat tangan. Oleh karena itu, Hyang Guru segera 
menciptakan tangannya menjadi em pat untuk menyamai 
kesaktian Nabi Muhammad. Usai bersembahyang Nabi segera 
m ngenakan bajunya, lalu menemui kedua tamunya ito. Namun, 
belum sempat bertatap muka dengan Nabi, Hyang Guru terburu 
meninggalkan tempat karena malu akibat ulahnya yang temyata 
ia tidak dapat mengembalikan tangannya menjadi dua. 
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Sepeninggal Hyang Guru, Aji rajin berguru kepada Nabi 
Muhammad di Mekah. Bahkan, tanpa disengaja, Aji sempat 
diwejang segala ilmu oleh Prabu Ijajil, raja iblis di Mekah, 
ketika tersesat di hutan. Berkat wejangan Ijajil itu, Aji dapat 
menghHang. Menjelang tamat belajar, Aji dilengkapi namanya 
oleh Nabi Muhammad menjadi "Aji Saka" setelah diketahui 
oleh Nabi bahwa ia bersembunyi di dalam saka 'tiang' untuk 
mencoba kesaktian ilmunya yang diperoJeh dari Ijajil. Setelah 
berhasil menciptakan aksara ha-na-ca-ra-ka sebag~i imbangan 
aksara Arab ciptaan Nabi Muhammad, Aji Saka- bersama 
Dora dan Sembada, sahabatnya,-diizinkan kembali ke Pulau 
Jawa (lihat kutipan dalam tembang Dhandhanggula berikut). 
Kawarnaa semana WIiS fami, Aji Saka neng baladi 
Mekah, dwidasa warsa famine, sedyarsa nyuwun 
mantuk, dhateng nagri ing tanah Jawi, Ki Aji Saka 
sowan, mring Jeng Gusti Rasuf, nufya samya 
sesafaman, nuwun pamit mantuk dhaleng tanah Jmvi, 
sung salam wus rinilan. 
'Dikisahkan bahwa telah lama, Ki Aji Saka berada 
di negeri Mekah, dua puluh tahun lamanya; ia 
hendak pulang, ke negeri di tanah Jawa, Ki Aji Saka 
menghadap, kepada Kanjeng Gusti Rasul; lalu mereka 
bersalaman, minta izin pulang ke tanah Jawa; setelah 
mengucapkan salam, ia diizinkan.' 
3.1.3 	 Aji Saka Berasal dari Negeri Antah Berantab 
Asal-usul Aji Saka dalam Seral Aji Saka berbeda 
dengan yang terdapat dalam Serat Manikmaya. Dalam Seral 
Manikmaya gubahan Kartamursadah dinyatakan bahwa "Empu 
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Sangka Adi"-yang kemudian disebut "Aji Saka" dalam 
karya-karya yang lebih muda-adalah anak Anggajali, cucu 
Empu Brahmakedhali. Pemyataan itu tercantum dalam bait 
tembang Durma yang dikutipkan berikut ini (Poerbatjaraka, 
1952: 121). 
Empli Brahmakedhali sampzln ayoga, wasta sang 
Anggaja/i, Anggajali plItra,jalli WlIS pinaraban, nama 
Empu Sangka Adi, umasuk Islam, nyabat Jengira 
Nabi. 
'Empu Brahmakedali sudah berputra, bemama sang 
Anggajali, Anggajali berputra, lelaki sudah diberi 
nama, (bernama) Empu Sangka Adi, memeluk 
(agama) Islam, bersahabat dengan Kanjeng Nabi 
(Muhammad). ' 
Semen tara itu, dalam Serat Manikmaya jilid II salinan 
Panambangan (1981: 294) dinyatakan bahwa-sesuai dengan 
Kitab Musarar dari Rum yang dibawa ke tanah Jawa-"Abu 
Saka" (yang kemudian diganti namanya menjadi "Aji Saka" 
oleh Nabi Muhammad) adalah anak Anggajali, keturunan 
Empu Ramadi. Pemyataan itu tercantum dalam bait tembang 
Sinom yang dikutipkan berikut ini. 
Kuneng ingkang winursita, Kitab Musarar kang 
uning, tunggal catlll' ing Rum kala, anl/Ii mring tanah 
Jawi, nanging killQl)'a genii, anenggih caritanipu17,oo . 
.. ,atmajane Anggaja/i, turunira Hyang Empu Ramadi 
dewa. 
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... .. Abu Saka kang nami, angelambrang karyanipun, 
marang ing tanah sabrang, mangsuk sakabat Jeng 
Nabi, kang ginusti-gusti rinasul sajagad. 
'Tersebutlah suatu kisah, dari Kitab Musarar bagi 
yang tahu, kisah yang sarna di Rum, yang dibawa 
ke tanah Jawa, tetapi sudah disesuaikan, adapun 
kisahnya, .. ...anak Anggajali, keturunan Hyang Empu 
Ramadi dewa . 
.... . Abu Saka namanya, pekerjaannya mengembara, 
pergi ke negeri seberang, bergabung menjadi 
sahabat Kanjeng Nabi, yang dihormati dan diperasul 
sedunia.' 
Kisah selanjutnya adalah bahwaAbu Saka merasa bersalah 
kepada Nabi Muhammad akibat berguru kepada Ijajil, raja 
iblis. Oleh karena itu, ia memohon izin kepada Nabi untuk 
mengembara ke arah timur. Menjelang keberangkatannya, 
nama "Abu Saka" diganti dengan "Aji Saka" oleh Nabi 
Muhammad. 
Dengan ditemani Dora dan Sembada, Aji Saka menjelajahi 
beberapa negeri. Di negeri-negeri yang disinggahinya, ia 
mengajarkan ilmunya kepada penduduk setempat. Setelah tiba 
di Pulau Majeti, Dora dan Sembada ditinggalkan di pulau itu 
untuk menjaga keris (pusaka) dan sejumlah perhiasan milik 
Aji Saka. Mereka dipesan agar tidak menyerahkan barang itu 
kepada orang lain, kecuali Aji Saka sendiri yang memintanya. 
Dalam perjalanan selanjutnya, Aji Saka tiba di 
Medangpramesan. Ketika ditanya oleh Bok Randa Kasiyan, 
ia mengaku berasal dari Atas Angin 'negeri antah-berantah' . 
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Penguasa negeri Medangpramesan kala itu adalah raksasa buas 
pemakan daging manusia, bemama Prabu Dewatacengkar. 
Setelah dapat mengalahkan raksasa itu, Aji Saka bertahta di 
Medang dengan gelar Prabu Jaka. Ia kemudian menciptakan 
aksara ha-na-ca-ra-ka setelah terjadi peristiwa tragis yang 
menimpa Dora dan Sembada dalam keadaan mali sampyuh 
'mati bersama'. Peristiwa tragis itu disebabkan oleh kealpaan 
Aji Saka yang memerintahkan Dora untuk meminta dan 
membawa keris dan perhiasan Aji Saka ke Medang. Setelah 
berkuasa selama tiga tahun di Medang, Aji Saka ditumbangkan 
oleh Daruswara, anak Dewatacengkar. 
3.1.4 Aji Saka Berasal dari Cina 
Kedua pendapat yang bersumber dari Seral Aji Saka 
dan Semi Manikmaya yang telah dipaparkan berbeda dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Moch. Choesni (1996). Dalam 
makalalmya yang berjudul "Arti Sebenarnya Ha-na-ca-ra-ka", 
ia mengemukakan bahwa "Saka" adalah pencipta aksara Jawa 
kuna; sedangkan anggapan bahwa "Aji Saka" sebagai pencipta 
aksara Jawa baru (ha-na-ca-m-ka) hanyalah menumpang 
popularitas nama "Saka" tersebut yang sudah mengakar dalam 
kominitas etnik Jawa. Aksara Jawa baru itu diciptakan pada 
abad ke-15 pad a masa para wali menyebarkan agama Islam. 
Para wah itu merupakan sandi yuda utusan ketiga kaisar 
Tiongkok dengan misi barunya tanpa menimbulkan kekerasan. 
Hal itu dilakukan karen a utusan pertama dan utusan kedua 
gagal melaksanakan tugas. Utusan pertama p ad a tahun 1293 
ditugasi untuk membalas dendam atas pelecehan diplomatik 
yang dilakukan oleh Prabu Kertanegara di Singasari, dapat 
dipukul mundur oleh Sanggrama Wijaya. Utusan kedua pada 
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tahun 1368 yang dipimpin Laksamana Jeng Hoo juga mendapat 
perlawanan hebat ketika mendarat di Surabaya. 
Selanjutnya, dikemukakan oleh Choesni bahwa kata "Aji 
Saka" dapat dirunut dari bahasa Cina "A(hll) - lie - (pin) Sit 
- Ka" yang berarti 'penasihat militer kedua yang dituakan'. 
Ahu merupakan institusi sejenis dewan pertimbangan agung 
CDPA) yang menjadi penasihat kaisar. 
Para wali-sebagai utusan (peri ode ) ketiga- tersebut 
berhasil menjalankan misinya karena mereka tidak melakukan 
kekerasan, seperti yang dilakukan oleh utusan pertama dan 
kedua. Dalam tradisi Cina, keberhasilan atau kegagalan 
melaksanakan tugas negara selalu diikuti dengan penciptaan 
syair-syair kemenangan atau kekalahan. Berkenaan dengan 
keberhasilan para wali dalam misinya itu, diciptakanlah syair 
ha-na-ca-ra-ka dan ilir-i1ir sebagai penghormatan (Choesni, 
1996: 7 - 17). Syair Ilir-i1ir itu dikutipkan berikut ini. 
lIir-i1ir 
Tandhllre wis similir 
Tak ijo royo-royo 
Taksengguh penganten anyar 
Cah angon, cah angon peneken blimbing kuwi 
Lunyu-Iunyu peneken 
Kanggo masuh dododira 
Dododira, dododira kumitir bedhah ing pinggir 
Domana, jlumatana 
Kanggo seba mengko sore 
Mumpungjembar kalangane 
MlImupung padhang rembulane 
Sliraka surak hore. 
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'Kipas-kipas 

Tanaman (padinya) sudah melambai 

Telah subur menghijau 

Kukira pengantin baru 

Penggembala-penggembala 

Panjatlah pohon belimbing itu 

Meskipun licin panjatlah 

Untuk mencuci dododnya 

Dododnya selalu berkibar sobek dipinggimya 

Jahitlah, setiklah, 

Untuk menghadap (raja) nanti sore 

Selagi luas medannya 

Selagi terang rembulannya 

Bersoraklah, sorak hore.' 

3.1.5 	Aji Saka sebagai Simbol Empu Sindok 
Pendapat yang berbeda-----dengan pendapat yang telah 
dikemukakan-----datang dari pendekar sastra Jawa, Esmiet 
(dalam Basuki, 2003:28-29). Ia berpendapat bahwa "Aji Saka" 
merupakan simbol Empu Sindok. Dalam kaitannya dengan 
aksara Jawa (ha-na-ca-ra-ka), carakan yang membentuk syair 
itu merupakan hasil rekayasa pemerintah kolonial Belanda 
untuk memperdaya dan menjatuhkan (martabat) orang Jawa. 
Misalnya, urutan aksara Jawa tersebut dikaitkan dengan kisah 
Aji Saka dan dua orang abdinya, Dora dan Sembada, yang 
menggambarkan bahwa 
ha na ca ra ka (ada utusan) 
da tasa wa fa (utusan itu bertengkar) 
pa dha ja ya nya (keduanya sarna saktinya) 

rna ga ba tha nga (akhimya mereka mati). 
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Selanjutnya, dikemukakan oleh Esmiet bahwa asli carakan 
Jawa terse but berasal dari ruh Jawa yang bersumberkan 
kisah Empu Sindok atau Sailendra. Akibat tahtanya direbut 
oleh Sanaha, Empu Sindok lari ke Jawa Timur. Dalam 
pengasingannya, ia menumpang di rumah Nyai Segopi. Ketika 
sedang duduk send irian di tepi Kali Brantas, ia memperoleh 
inspirasi ten tang nasibnya, yaitu 
ha na ca ra ka (ada utusan dewa yang sejatinya raja) 
da ta sa wa fa (tetapi masih tertirai sejarahlkeadaan) 
pa dha ja ya nya (kekuasaannya tidak ada; berhenti) 
rna ga ba tha nga (hanya tinggallaksana bangkai, 
karena kekuasaannya sudah dirampas). 
Empu Sindok atau Sailendra adalah raja kaum tani (di 
pegunungan) yang dikalahkan oleh Sanaha, raja kaum nelayan. 
Atas kemenangannya itu, Sanaha mengutus Empu Kanwa 
(Empu Kano) untuk menggubah karya sastra. Dengan nama 
samaran Walmiki. Empu Kanwa menggubah Mahabarata. lsi 
karya itu mengisahkan terjadinya peperangan wangsa Barata 
(antara Pandawa dan Kurawa) sehingga menyebabkanjatuhnya 
banyak korban meninggal dunia. 
Kisah saling membunuh dalam Mahabarata (yang terkenal 
dengan sebutan perang Baratayuda) tersebut hakikatnya ber­
tentangan dengan pandangan hidup orang Jawa. Namun, 
dengan kepiawaiannya, Empu Kanwa meyakinkan bahwa pem­
bunuhan itu penting sebagai penebus dosa dan kesalahan. 
Pendapat Empu Kanwa tersebut ditentang oleh Empu 
Sindok. la berpendapat bahwa pertumpahan darah tidak perJu 
terjadi asalkan seseorang dapat ikut merasakan penderitaan 
orang lain. Dengan semboyan seperti itu, lama-kelamaan 
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para petani giat bercocok tanam sambi 1 menggalang kekuatan 
sehingga pada gilirannya mereka berhasil mengusir Sanaha dari 
tanah Jawa. Tokoh Empu Sindok itulah kemudian disimbolkan 
dengan Aji Saka, dan Sanaha disimbolkan dengan Prabu 
Dewatacengkar (yakni raja yang menyebabkan tanah pertanian 
menjadi cengkar 'tandus'). 
3.2 	Ulasan tentang Asal-usul Aji Saka 
Dari sajian yang bersumberkan SeraI Aji Saka dalam 
kumpulan teks Sufuk Pfenning koleksi Badan Perpustakaan 
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diketahui 
bahwa Aji Saka sebagai pencipta akasara Jawa ha-na-ca-ra-ka 
bukan imigran dari India, melainkan berasal dari (Sawodadi) 
Jawa. Ia adalah anak mendiang Bambang Dursila, cucu resi 
Kures. Sementara itu, dari Seral Manikmaya dapat diketahui 
bahwa Aji Saka adalah anak Anggajali, entah dari mana 
asalnya, tidak disebutkan. Namun, ketika menumpang di 
rnmah Bok Randha Kasiyan, wilayah Medangpramesan, Aji 
Saka mengaku berasal dari Alas AI/gin 'negeri antah-berantah'. 
Berbeda halnya dengan tulisan Moch. Choesnj yang menyatakan 
bahwa Aji Saka berasal dari bahasa Cina A (hu) Jie-(pin) Su­
Ka. Selanjutnya, dinyatakan bahwa Aji Saka sebagai pencipta 
syair sekaligus aksara ha-na-ca-ra-ka hanyalah menumpang 
popularitas nama "Saka" yang menciptakan akasara Jawa kuna. 
Dinyatakan pula bahwa syair sekaligus aksara ha-na-ca-ra-ka 
itu diciptakan sebagai penghargaan keberhasilan para wali-­
sebagai utusan-ketiga kaisar Tiongkok-dalam mengemban 
tug as menjalankan misi kebudayaan barn yang dapat membumi 
di Nusantara sehingga masyarakatnya memeluk agama Islam. 
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Ulasan tersebut menunjukkan pula bahwa di Nusantara 
telah terjadi transformasi budaya dari Hindu-Budha kc Islam. 
Bahkan, dalam Seral Aji Saka dan dalam tulisan Moch. 
Choesni tampak bahwa pengaruh budaya Islam am at dominan, 
meskipun mitos Aji Saka sebagai pencipta akasara Jawa ha-na­
ca-ra-ka masih disinggung pula. 
Sementaraitu,dugaanbahwaAjiSakamerupakanpendatang 
atau imigran dari India-sebagimana dikemukakan pada awal 
subbab (3.1) di depan tidak terlepas dari datangnya orang-orang 
India di Pulau Jawa (Nusantara) secara berangsur-angsur, baik 
sebagai pedagang maupun sebagai imigran. Sambil berdagang 
dan melakukan kegiatan lainnya, mereka memperkenalkan 
aksara India, yakni aksara Palawa, kepada masyarakat pribumi 
pada awal tahun Masehi (Poerbataraka, 1952: vii) . Secara 
berangsur-angsur, mercka juga memperkenalkan sistem 
kalender India yang menggunakan tarikh Saka, ciptaan bangsa 
Saka yang pernah menduduki India bagian barat (Nugroho, 
1990b: 334). Tarikh Saka itu dipakai di Jawa hingga tahun 1555 
(8 Juti 1633), kemudian diganti dengan sistem kalender Jawa 
berdasarkan peredaran bulan mulai tanggal 1 Sura 1555 atas 
prakarsa Sultan Agung, raja Mataram (1613-1645 Masehi). 
Penggunaan aksara Palawa (India) yang mengalami 
adaptasi di Nusantara, khususnya di Jawa, yang kemudian 
berkembang atau menjelma menjadi aksara Jawa kuna, aksara 
Jawa pertengahan, dan yang terakhir menjadi aksara Jawa 
barn (ha-na-ca-ra-ka), yang diiringi dengan penggunaan 
tarikh Saka selama sepuluh abad lebih, baik melalui tulisan 
dalam prasasti, piagam, maupun cipta sastra, tentu berdampak 
terhadap mengakarnya kedua bentuk budaya (aksara dan 
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tarikh) tersebut pada masyarakat pemakainya. Secara turun­
temumn, persepsi masyarakat terhadap kedua bentuk budaya 
itu mengalami pergeseran-apalagi sistem kelisanan masih 
kuat-sehingga "Saka" yang kemudian dijuluki "Aj i Saka" 
dianggap tokoh yang dimitoskan sebagai pencipta aksara lawa. 
Pemitosan itu, antara lain, dikemukakan oleh Moch. Choesni 
(1996: 9) bahwa pencipta akasara lawn kuna adalah Aji Saka 
(bandingkan Suryadi, 1995: 82). Dikemukakan pula oleh 
Moch. Cboesni babwa nama Aji Saka sangat populer sehingga 
timbul anggapan bahwa ia adalab pencipta akasara lawn ha-na­
ca-ra-ka. Anggapan itu semata-mata menumpang kepopuJeran 
"Saka", sebagai pencipta kasara lawn kuna, meskipun aksara 
l awa ha-na-ca-ra-ka baru mulai dipakai pada abad ke-15. 
Anggapan bahwa "Saka" sebagai pencipta aksara l awa 
ha-na-ca-ra-ka amatlah waj ar karena yang berkembang 
di masyarakat secara turun-temurun berupa 1 genda dan 
bukan berupa hukti historis yang ditopang oleh data falctual. 
Akibatnya, "Saka" yang sebenamya bukan nama orang, 
kemudian ditokohkan sebagai pencip ta akasara l awa. Untuk 
merunut bahwa "Saka"' itu hukan nama rang, dapat diajukan 
beberapa argumen berikut ini. 
Dalam KamusJawa Kuna-Indonesia susunan Mardiwarsito 
(1 978: 330) dinyatakan ahwa ,. aka" berarti (1) seorang 
panger n'; (2) suatu perrutungan tahun·. Semen tara itu, dalam 
Ensjklopedi Nasional rndonesia lilid 14 (Nugroho 1990b: 334) 
dikemukakan oleh Nyoman Pandit bahwa .oSaka" adalah nama 
bangs a yang digolongkan berkulit putib. Menurut Kulluka, 
bangsa Saka adalah eturunan pablawan kasta kesatria yang 
tclah melepaskan atribut-atribut kekastaannya. Bangsa Saka 
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pernah diserbu raja Sagara, tetapi tidak berhasil ditumpas. Di 
bawah pimpinan Salivahana, bangsa Saka diidentifikasi sebagai 
bangsa Tartar atau Indo-Scythia (Latin: Saca), yang pernah 
menduduki India sebelum kawasan itu ditaklukkan bangsa 
Arya. Bangsa Saka pernah menguasai India bag ian barat pada 
abad ke-l sebelum Masehi hingga abad ke-2 Masehi. Ketika 
menguasai India bag ian barat itu bangsa "Saka" menciptakan 
sistem kalender yang dimulai pada tahun 78 Masehi. Sistem 
kalender ciptaan bangsa Saka itu kemudian terkenal dengan 
sebutan "tahun Saka". 
Dari dua argumen tersebut dapat ditarik benang merah 
bahwa "saka" bukanlah nama orang, melainkan nama bangs a 
yang berkasta kesatria-yang pernah berkuasa di kawasan India 
bagian barat-sehingga di dalam Kamus Jawa Kuna-Indonesia 
diberi arti 'seorang pangeran '(Mardiwarsito, 1978:330). Dalam 
agama Hindu, seorang pangeran tergolong berkasta kesatria 
scbagaimana nama suku yang dikemukakan oleh Nyoman 
Pandit terse but. Ketika menduduki India bagian barat, bangsa 
Saka itu menciptakan sistem kalender (berdasarkan peredaran 
matahari) yang kemudian disebut tahun Saka, yang dimulai 
pada tahun 78 Masehi. Sistem kalender itu kemudian dipakai 
juga di Nusantara, khususnya di Pulau Jawa, Sunda, dan 
Bali. Dalam perkembangannya, sebutan "saka" mengalami 
pergeseran, di samping sebagai nama tarikh, juga sebagai nama 
orang (menjadi Aji Saka)-yang dianggap--sebagai pencipta 
akasara Jawa (ha-na-ca-ra-ka). 
3.3 Milos Aji Saka sebagai Pencipla Akasara Jawa 
Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian masyarakat 
etnik Jawa-yang usianya 30 tahun ke atas pada tahun 
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1995-menganggap bahwa Aji Saka adalah pencipta aksara 
Jawa ha-na-ca-ra-ka (Suryadi, 1995:74-75). Bahkan, berkat 
kepopulerannya, Aji Saka dianggap sebagai pencipta Sera! 
Nitisastra Jawa kuna. Pendapat itu muncul karena di dalam 
Serat Manikmaya dinyatakan bahwa Aji Saka--dengan gelar 
Sang Hyang Mudik Batara-ketika berada di Kabuyutan 
mengajarkan Seral Nifisastra. Namun, pendapat itu kemudian 
dibantah oleh Poerbatjaraka (1952:51). 
Anggapan bahwa Aji Saka sebagai pencipta ksara Jawa 
(ha-na-ca-ra-ka) didasari oleh adanya pewarisan legcnda 
tokoh tersebut secara berkesinambungan dan sistematis melalui 
pendidikan formal sampai dcngan tahun 1960-an. Oi jenjang 
sekolah dasar, misalnya, pelajaran bahasa daerah (Jawa) 
dilengkapi dengan buku bacaan yang berisi legenda Aj i Saka. 
Oi antara buku yang disuguhkan adalah Lajang HanaUaraka 
jil id I dan IT susunan Oharmabrata, terbitan J.B. Wo lters, 
Groningen-Batavia, tahun 1948 dan 1949. 
Pewarisan yang demikian sistematis ter ebut menyebabkan 
semakin mengakarnya legenda j i Saka dalam kehidupan 
komunitas etnik Jawa sehingga di antara mereka menganggap 
bah a kisah Aji aka benar-benar t Ijadi, dan bukan cerita 
fiktif. Dampaknya, ada pemerhati dan ilmuwan yang mencoba 
menelusuri jejak Aji Saka dalam kaitannya dengan peristiw'd 
historis yang menyangkut kerajaan Medangkarnulan dan 
penciptaan aksara Jawa. 
D Idjoeni (1 984:144-147) dalam bukunya Geografi 
Kesejarahan Indonesia, misalnya, mengemukakan bahwa 
berdasarkan legenda yang beredar pada abad ke-17, di 
sebelah selatan Prambanan, di pinggiran Gunung Kidul yang 
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menonjol kc tepi Sungai Opak, terdapat istana Prabu Ratu 
Baka. Prabu Ratu Baka itu hidup pada abad ke-9. Raja itu 
mempunyai hubungan yang luas dengan luar, misalnya dengan 
Kodrat (Gujarat di India), Sumedang (di Jawa Barat), dan 
Medangkamulan (di Blora, Jawa Tengah). Atas dasar fakta 
itu, Aji Saka bertahta di Medangkamulan pada sekitar abad 
ke-9 pula. Selanjutnya, dikemukakan oleh Daldjoeni bahwa 
berdasarkan tulisan Stutterheim, mungkin saja akasara Jawa 
suda 1 ada pada abad ke-4 atau ke-S. Bahkan. jauh sebelum 
itu mungki sudah ada aksara Jawa karena keraj aan tertua di 
Pu au Jawa sudah berlangsung pada tahun 136--396, yakni 
keraj aan Salakanagara dari Wangsa Dewawarman dan bukan 
kerajaan Tarumanegara (396--669) dari Wangsa Pumawarman. 
Dengan demikian, mustahil apabila dinasti Dewawarman dan 
Puma warman yang bertahan selama ratusan tahun belum 
mengenal tulisan, meskipun sui it ditemukan bukti-bukti 
historisnya karen a lenyap akibat perang, pembangunan dinasti 
baru yang melenyapkan dinasti sebelumnya, dan bencana alam 
yang menimpa kerajaan tersebut (Suryadi, 1995:79-84). 
Tidak jauh berbeda dengan perkiraan Daldjuni tersebut, 
Moch. Choesni (1996:9) berpendapat bahwa Saka-yang 
kemudian secara populer disebut Aji Saka-adalah pencipta 
aksara Jawa kuna. Kepopuleran nama Aji Saka itulah yang 
menimbulkan anggapan bahwa ia (Aji Saka) adalah pencipta 
aksara Jawa baru (ha-na-ca-ra-ka) padahal aksara Jawa baru 
tersebut diciptakan pada era para wali, abad ke-15. Jadi, 
anggapan bahwa Aji Saka sebagai pencipta aksara Jawa baru 
hanyalab menumpang kepopuleran Saka sebagai pencipta 
aksara Jawa kuna. 
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Koentjoro (1996:27) mempunyai pendapat yang berbeda 
tentang penciptaan aksara Jawa. Ia berpendapat bahwa 
berdasarkan catatan sejarah populer, aksara Jawa (ha-na-ca­
raka) diciptakan oleh Prabu Aji Saka pada tahun 78 Masehi, 
bersamaan dengan dimulainya (perhitungan) tahun Saka. 
Berdasarkan pendapat Koentjoro itu, Aji Sakajuga merupakan 
pencipta kalender tahun Saka di samping sebagai pencipta 
aksara Jawa (ha-na-ca-ra-ka). 
Perkiraan luhirnya aksara Jawa yang lebih tua daripada 
perkiran-perkiraan yang telah disebutkan, datang dari 
Hadisoetrisno. Dalam bukunya yang berjudul Seral Saslra 
Hendra Prawala (1941), ia berpendapat bahwa pencipta aksara 
Jawa adalah Sang Hyang Nur Cahya yang bertahta di negeri 
Dewani, wilayah jajahan Arab yang juga menguasai tanah 
Jawa. Sang Hyang Nur Cahya adalah anak Sang Hyang Sita 
atau Kanjeng Nabi Sis. Selain aksara Jawa, Sang Hyang Nur 
Cahya juga mencipta aksara Latin, Arab, Cina, dan aksara 
lainnya. Seluruh aksara itu disebut Saslra Hendra Pralawa. 
Selanjutnya, ia mengemukakan bahwa berdasarkan bentuknya, 
aksara Jawa merupakan tiruan aksara Arab. Mula-mula, aksara 
itu berupa goresan-goresan yang mendekati bentuk persegi 
atau lonjong, kcmudian lama-kelamaan berkembang hingga 
terbentuk aksara Jawa seperti yang ada sekarang. Anggapan 
bahwa Aji Saka sebagai pencipta aksara Jawa adalah tidak 
benar. Aji Saka hanyalah sebagai pembangun dan penyempurna 
aksara Jawa tersebut sehingga terbentuk aksara Jawa dan 
susunan atau carakannya (ha-na-ca-ra-ka dan seterusnya) 
seperti yang ada sekarang (Hadisoetrisno, 1941 :3-10). 
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Jika dirujukkan pad a Sejarah Dalem Pangiwa-Panengen 
susunan Padmasoesastra (1902), Sang Hyang Nur Cahya yang 
disebut Hadisoetrisno adalah cucu Nabi Adam karena Nabi Sis 
(ayah Nur Cahya) adalah anak Nabi Adam. Dengan demikian, 
sang Hyang Nur Cahya merupakan generasi ketiga keturunan 
Nabi Adam (yang disebut-sebut Hadisoetrisno sebagai pencipta 
aksara ha-na-ca-ra-ka). 
Sementara itu, Warsito (dalam Ciptoprawiro, 1991:46) 
dalam t laabnya tentang Serat Sastra Gendhing karya Sultan 
Agung berpendapat bahwa syair ha-na-ca-ra-ka diciptakan 
oleh loanabhadra. Jnanabbadra tidak lain adalah Danyang 
Smarasanta, Kyai Lurah Badranaya, atau Semar. Jika 
dihubungkan dengan cerita wayang purwa, Semar adalah kakak 
Hyang Guru, sedangkan Hyang Guru dalam Sejarah Dalem 
Pangiwa-Panengen (Padmasoesastra, 1902) merupakan anak 
Hyang Wenang. Hyang Wenang adalah anak Sang Hyang Nur 
Cahya. Dengan demikian, Semar termasuk generasi kelima 
keturunan Nabi Adam. 
Bertolak dari pendapat Hadisoetrisno dan Wars ito tersebut, 
aksara ha-na-ca-ra-ka sudah ada pada zaman jutaan tahun 
yang silam. Dari keterangan Hadisoetrisno, dapat diketahui 
bahwa aksara Jawa baru itu sudah ada sejak generasi ketiga 
keturunan Nabi Adam. Semen tara itu, dari telaah Wars ito dapat 
diketahui bahwa aksara Jawa baru tersebut diciptakan pada 
dua generasi setelah generasi Nur Cahya, yakni pada generasi 
kelima keturunan Nabi Adam. 
Pemyataan bahwa Aji Saka bukan pencipta aksara Jawa 
juga terdapat dalam Seral Manikmaya gubahan Kartamursadah. 
Dalam gubahan itu dinyatakan bahwa Aji Saka-yang nama 
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aslinya Ernpu Sangka Adi-adalah tokoh yang mencaraken 
'rnenyebarluaskan' aksara Jawa, seperti yang tercantum 
dalarn kutipan ternbang Durma berikut ini (Poerbatjaraka, 
1952:121). 
Empu Brahma Kedali sampun ayoga, wasta sang 
Anggaja/i, Anggajali putra,jalu wus pinaraban, nama 
Empu Sangka Adi, umasuk Islam, nyabat Jengira 
Nabi. 
Punika kang mencarken aksara Jawa, .... 
'Ernpu Brahma Kedali sudah berputra, bemama sang 
Anggajali, Anggajali berputra, laki-laki sudah diberi 
nama, (bemama) Empu Sangka Adi, (ia) memeluk 
(agama) Islam, bersahabat dengan Kanjeng Nabi 
(Muhammad)." 
Dia itu yang menyebarluaskan aksara Jawa, .. .. ' 
Perkiraan atau pendapat tentang penciptaan aksara 
Jawa barn (ha-na-ca-ra-ka) dalarn Sera! Momana, Sera! Aji 
Saka (dalam kurnpulan teks Suluk Plenclmg koleksi Badan 
Perpustakaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta), 
dan Seral Manikmaya salinan Panarnbangan (1981) b rbeda 
dengan yang telah dipaparkan di depan. Dalarn Seral lvfomana 
dinyatakan bahwa aksara Jawa (ha-na-ca-ra-ka) diciptakan 
oleh Aji Saka- yang bergelar Prabu Girimurti-pada tahun 
1003 Saka (Subalidinata, 1994: 3), bertepatan dengan tahun 
1081 Masehi. Aji Saka dengan gelar Prabu Girimurti bertahta 
di Medang (rnenggantikan Prabu Dewatacengkar) pada tahun 
1002 Saka (1080 Masehi), sarna dengan yang tercanturn dalam 
The History ofJava Jilid II susunan Raffles (I982: 80). Pada 
Asal-Usul Legenda Aji Saka 69 
halaman yang sarna buku Raffles tersebut tercaotum pula tabuo 
bertahtanya Prabu Baka di Prambanan, antara tahun 900 dan 
902 Saka, yakni kira-kira 100 tahun sebelum Aji Saka bertahta 
di Medang. Dengan demikian, tahun bertahtanya Aji Saka 
dalam Seral Momana dan The Hislory ofJava Jilid II berbeda 
dengan pendapat Daldjoeni yang telah dikemukakan di depan. 
Sementara itu, dalam Seral Aji Saka (dalam kumpulan 
teks Suluk Plencung koleksi Badan Perpustakaan Daerah 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) dinyatakan bahwa 
setelah berhasil menciptakan aksara ha-na-ca-ra-ka sebagai 
imbangal1 aksara Arab ciptaan Nabi Muhammad, Aj i Saka 
diizinkan kembali ke tanah Jawa. Aji Saka diizinkan pula 
mengajak Dora dan Sembada untuk meuemaninya ke tanah 
Jawa. Dengan demikian, aksara Jawa (dalam Seral Aji Saka) 
tersebut diciptakan pada abad ke-7 kareua Nabi Muhammad 
hidup pada akhir abad ke-6 sampai dengan abad ke-7. 
Tahun perkiraan penciptaan aksara Jawa dalam Seral Aji 
Saka tersebut tidak jauh berbeda dengan tahun perkiraaan 
dalam Seral Manikmaya salinan Panambangan (1981 ). Dalam 
Seral Manikmaya dinyatakan bahwa Aji Saka-dengan 
sebutan Abu Saka-mengembara ke tanah Arab. Di negeri itu, 
ia bersahabat dengan Nabi Muhammad. Setelah pergi ke tanah 
Jawa-dengan sebutan Aji Saka-akibat berselisih faham 
dengan Nabi Muhammad (Graff, 1989: 9), ia menciptakan 
aksara ha-na-ca-ra-ka berkenaan dengan teIjadinya peristiwa 
tragis yang menimpa Dora dan Sembada. Dengau demikian, 
tahun penciptaan aksara Jawa tersebut dalam Seral Aji Saka 
lebih tua daripada tahun penciptaan dalam Seral Manikmaya. 
Penciptaan aksara Jawa dalam Seral Aji Saka teIjadi sebelum 
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atau menjelang Aji Saka kembali ke tanah Jawa, sedangkan 
dalam Seral Manikmaya terjadi setelah Aji Saka tiba di tanah 
Jawa dan bertahta di Medangkamulan. 
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AJISAKA 

Dalam teori semiotik, karya sastra dipandang sebagai tanda yang dibentuk oleh sejumlah tanda yang lain. Tanda-tanda itu memegang peranan dalam proses 
komunikasi serta mempunyai arti atau diberi makna sesuai 
dengan konvensi sastra. Misalnya, tokoh "dew a" dapat berarti 
'penguasa alam' atau 'tuhan', "raja" dapat berati 'penguasa 
dunia' atau '\Vakil Tuhan di dunia', dan "pendeta" atau 
"berahmana" dapat berarti 'orang suei' atau 'penyebar ilmu 
pengetahuan' . 
Berkaitan dengan legenda Aji Saka-sebagai sasaran 
penelitian-yang terdiri atas berbagai versi, makna simboliknya 
dapat bermaeam-maeam pula. Berbagai maeam makna simbolik 
legenda Aji Saka tersebut dipaparkan dalam sajian berikut ini. 
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4.1 Legeoda 	 Aji Saka sebagai Simbol Pembumian 
Kebudayaao India di Nusaotara 
Dalam legendaAji Saka versi bacaan anak-anak, misalnya, 
tampak bahwa kisah Aji Saka angejawa 'datang di Pulau Jawa' 
dapat diinterpretasikan sebagai simbol datangnya kebudayaan 
I ndia (Hindu-Budha) di Nusantara. Dikisahkan bahwa setelah 
singgah di Pulau Majeti, Aji Saka melanjutkan perjalanannya, 
sedangkan kedua abdinya, Dora dan Sembada, ditinggalkan 
di pulau itu untuk menjaga keri (pus aka) daD pe ·hiasan milik 
Af Saka. Mereka dipesan agar tidak menyerahkan barang itu 
kepada orang lain, kecuali Aj i Saka sendiri yang memmtanya. 
Setelah menempuh perjalanan berhari-hari, Aji Saka tiba 
di Medangkamulan. Di tempat itu ia merasa heran ketika 
menyaksikan suasana kehidupan yang mencekam. Banyak 
penduduk mencari perIindungan karena takut ditangkap aparat 
kerajaan untuk dipersembahkan kepada Prabu Dewatacengkar 
sebagai santapannya. Oleh karena ulahnya yang demikian 
Prabu Dewatacengkar, si raja-kanibal- itu, diserupakan 
dengan Prabu Baka, tokoh raksasa pemakan daging manusia, 
dalam kisah pewayangan (lihat gambar 2 dan 4). 
Suasana kehidupan yang mencekam dan ulah raja yang 
kanibalis tersebut menunjukkan bahwa masyarkat Medang 
masih dalam keadaan yang terbelakang, bodoh, dan tidak 
berbudaya. Hal itu ditunjukkan oleh tindakan kesewenang­
wenangan raja yang tega merampas nyawa, hak, dan kebebasan 
hidup rakyatnya. Perilaku raja itu memang telah disimbolkan 
oleh namanya, yakni "Dewatacengkar". "Dewata" bersinonim 
dengan kata "dewa" yang berarti 'penguasa alam' dan "cengkar" 
berarti 'tandus' yang mengakibatkan ' kemiskinan' .Dengan 
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demikian, "Dewatacengkar" dapat menyimbolkan 'penguasa 
yang miskin budaya' yang dapat pula berarti 'kebodohan', 
'keterbelakangan' . 
Kemiskinan budaya tersebut dapat ditunjukkan pula 
dengan tidak adanya keadilan dan keberanian bagi masyarakat 
sehingga penguasa~engan leluasa-bertindak di luar peri­
kemanusiaan, melanggar hak asasi manusia (HAM), bahkan 
melakukan "hukum rimba". Oleh sebab itu, ketika Aji Saka 
menurnpang di rumah seorangjanda di Medang, ban yak kawula 
'rakyat kebanyakan' dan punggawa kerajaan (yang tidak setia 
kepada rajanya) berguru kepadanya. Di perguruannya, Aji 
Saka sangat dihormati dan disegani. Ia pandai, tampan, dan 
masih muda sehingga diserupakan dengan kesatria dalam 
pewayangan (lihat gambar 4). 
Aji Saka kuwi wong pinter, bagus, isih enom, tur 
sakti. Gawene sok mulang marang wong-wong ing 
Medangkamulan; ya maca, nulis, karo ngelmu­
ngelmu liyane. Dadi, ... Aji Saka kuwi ya dadi gunme 
wong Medangkamulan (Hadisoekatno, 1994: l). 
'Aji Saka itu orang p intar, tampan, masih muda, 
apalagi sakti. Pekerjaannya sering mengajar kepada 
orang-orang di Medangkamulan; ya membaca, 
menu lis, dan ilmu-ilmu Iainnya. Jadi, ... Aji Saka itu 
ya menjadi gurunya orang Medangkamulan.' 
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Gambar4 

Prabu laka dan Prabu Dewatacengkar 

Kemiskinan budaya dan keterbelakangan masyarakat 
Medang ditunjukkan pula dengan keadaan masyarakatnya yang 
masih buta aksara. Mereka mulai melek huruf setelah bcrguru 
kepada Aji Saka. Hal itu sebagai tanda bahwa mereka mulai 
tcrbuka matanya dan bang kit kcberaniannya sehingga pada 
gilirannya mcnjadi pengikut Aji Saka yang turut melcnyapkan 
kebobrokan yang disimbolkan dengan Prabu Dewatacengkar. 
Cekake, wong-wong Medangkamulan kabeh wis 
mbalik, ngeloni Aji Saka. njur padha nglawan ratune 
(Hadisockatno, 1994:3). 
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'Singkatnya, orang-orang Medangkamulan selurnhnya 
sudah berbalik, berpihak kepada Aji Saka, lalu 
melawan rajanya.' 
Keberhasilan Aji Saka menyadarkan masyarakat Medang 
tersebut menyimbolkan bahwa budaya barn (dari India) telah 
berhasil merasuk ke bumi Nusantara, membasmi kebodohan 
dan keterbelangan untuk menuju ke suasana barn yang lebih 
baik dan maju, yakni kehidupan yang berbudaya (luhur). 
Keberhasilan kebudayaan India (Hindu-Budha) membumi 
di Nusantara ditandai pula oleh keberhasilan siasat Aji Saka 
dalam mengalahkan Prabu Dewatacengkar. Sebelum menjadi 
santapan raja itu, Aji Saka meminta tanah seluas ikat kepalanya 
kepada Prabu Dewatacengkar. Pennintaan-yang kecil-itu 
dikabulkan, meskipun kemudian raja tersebut terperanjat 
setelah menyaksikan ikat kepala Aji Saka-usai dikibaskan­
dapat melebar menutupi selurnh kawasan Medang sehingga 
negeri itu jatuh ke tangan pemuda terse but (lihat gambar 5). 
Kepiawaian Aji Saka tersebut menunjukkan bahwa 
"kecerdasan otak"-yang disimbolkan dengan udheng "ikat 
kepala"--dengan mudah dapat menundukkan kebodohan dan 
keterbelakangan sehingga budaya barn (dari India) itu berhasil 
beradaptasi di bumi Nusantara. 
Upaya membumikan budaya India (Hindu-Budha) di 
Nusantara tersebut tidaklah mudah. Di kalangan internal 
budaya India itu sendiri teIjadi tarik-menarik antara dua 
kekuatan hitam dan putih dengan simbol Dora dan Sembada. 
Tokoh Dora sebagai simbol kekuatan hitam, sedangkan tokoh 
Sembada sebagai simbol kekuatan putih. Kedua kekuatan itu 
sama-sama berpotensi mempengarnhi misi kebudayaan (India) 
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Gambar 5 

Prabu Dewatacengkar Lari ke Pesisir 

tersebut ke Nusantara. Dampaknya adalah bahwa misi itu tidak 
dapat berjalan secara mulus . Di dalam perjalanannya. timbul 
masalah serius (yang disimbolkan dengan kelengahan Aji Saka 
terhadap pesan yang disampaikan kepada Dora dan Sembada) 
yang tidak dapat diatasi. Akibatnya, kedua potensi itu saling 
berebut pengaruh (karena masing-masing merasa benar) yang 
berakhir dengan kehancuran kcduanya dengan simbul mati 
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sampyuh 'mati bersama' bagi Dora dan Sembada. Namun, 
dengan hancurnya kedua potensi itu, misi kebudayaan India 
justru terbebas dari kendala sehingga berhasil menyelusup dan 
beradaptasi ke bumi Nusantara. Keberhasilan itu juga tidak 
terlepas dari pertimbangan yang arif dan bijaksana dengan 
simbol tokoh Duga dan Prayoga yang mengabdi kepada Aji 
Saka. Kedua tokoh itu digambarkan seperti berikut (lihat 
gambar 6). 
Gambar6 

Duga dan Prayoga 

4.2 	 Legenda Aji Saka sebagai Simbol Pembumian Kebu­
dayaan Timur Tengah di Nusantara 
Berbeda dengan paparan pada subbab (4.1), kondisi di 
Nusantara-yang disimbolkan dengan Prabu Dewatacengakar 
dalam Sera! Manikmaya dan Serat Momana-memerlukan 
penanganan yang lebih serius karena permasalahan yang timbul 
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di Nusantara lebih kompleks. Di dalam Serat Manikmaya dan 
Seral Momana tersebut tampak bahwa latar dan peristiwa yang 
digambarkan bukan lagi menunjukkan era pra- Hindu-Budha, 
melainkan era sesudahnya, yakni masa pra - Islam. Hal itu 
berarti bahwa budaya India (Hindu-Budha) sudah lama merasuk 
ke bumi Nusantara. Salah satu bukti bahwa budaya India telah 
lama ada di Nusantara adalah dengan muculnya tokoh Hyang 
Guru. Hyang Guru adalah raja para dewa di Kahyangan dalam 
cerita peway ngan . Cerita pewayangan itu berasal dari India. 
Djk.i ahk n dalam Seral Aji Saka bahwa Hyang Guru 
me rasa penasaran t rhadap omongan Aji (Saka) tentang 
k lebihan ilmu Nabi Muhammad. Oteh karena itu, ia marasa 
tertarik atas ajakan Aji (Saka) ke Mekah untuk menemui Nabi 
Muhammad guna mengadu kesaktian. Kesediaan Hyang Guru 
itu tertuang dalam bait 26, pu ub Dbandhanggula balaman 
101 berikut. 
SangHyang Guru njenger tan bisa ng/ing, Iripandurat 
rimeng ing wardaya, ngraos kungklliafl kasek/en, 
"Wong guna iku agung. Yayi Aj i payo ngunggahi. 
menyang negara Arab, dadya un arsa wmh, kong 
uran Nabi Muhammad, ing un nyoba atandhing adu 
ka aktin, apa kasor ngagunan. ' 
Sang Hyang Guru terb ngong tak bisaberkata. hingga 
Lama resahlah haLinya rnerasa kalah kesaktiannya, 
"Orang pintar itu luhur, Dinda Aji marilah leita pergi, 
menuj u n geri Arab, aku ingin tabu, siapa Nabi 
Muhammad, aku ingin bertanding mengad kesaktian, 
siapa yang kalah berJaga." 
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Sebelurn pergi ke Mekah, Aji (Saka) sejak kedl 
telah dibekali berbagai ilmu oleh Resi Antaboga sebingga 
meojadi anak yang sakti (lihat Seral Aji Saka, bait 7, pupuh 
Dhandhanggula, halaman 96). 
Anlaboga ngelmunya wus enling. sampun manjing 
mring garbeng Ki Jaka. sagung kaprawiran kabeh. 
Ki Jaka sampun PUlus. sakalangkung digdaya sekli. 
bamng kang dipuncipla; wus dadya sadarum, ... 
'llmunya Antaboga telah habis, telab merasuk ke jasat 
Ki Jaka, seluruh ke akriannya Ki Jaka sudahlah lulus, 
ia amat perkasa nan sakti, segala yang di ipta, sernua 
terwujud, .. .. ' 
Bekal tersebut belum cukup untuk menghadapi 
kompleksitas masalah yang timbul di Nusantara. Oleh sebab 
itu, Aji (Saka) diperintahkan untuk menirnba ilmu Ire Mekah 
sebagai saraoa mengatasi berbagai masalah yang akan dihadapi 
(lihat SerafAji Saka, bait 6, pupuh Pangkur, ha[aman 11 7 . 
Kawarnaa sampun lama, aneng Arab Jeng Gusti 
langkung asih. datan pegat gunem kawruh, neng 
sanggar palanggatan, rinten dalu tansah nggennya 
gunem ngelmu, ngelmu kang kalih prakara. kinQ1}'Q 
dadi sawiji. 
'Dikisahkan (bahwa) telah lam berada di Arab 
Kanjeng Gusti amat sa ang, tiada henti (meTeka) 
beTdialog, di sanggar pemujaan, siang malam selalu 
rnendiskusikan ilmu, tentang dua mac am masalah, 
dijadikan satu hati.' 
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Bahkan, secara kebetulan Aji Saka juga berguru kepada 
Ijajil atau Makjujan, raja iblis, ketika ia tersesat di tengah 
perjalanan. Aji Saka tidak tahu bahwa ia sebenamya diwejang 
ilmu sesat oleh raja iblis tersebut, seperti dinyatakan dalam bait 
33, pupuh Sinom, Serat Aji Saka, halaman 113, berikut: 
Ki Aji alon turira, "Wus sami Ian Gusti Nabi, sun 
lumiring sakarsanta, sapangreh dika Kiyai, andika 
wulang mami, ngelmu-ngelmu ingkang patul"; tandya 
sira Makjujan, winejang sira Ki Aji, wus winejang 
sadaya ngelmune setan. 
'Dengan rendah Ki Aji berkata, "Sudah sarna dengan 
Gusti Nabi, hamba menurut kehendak Tuan, apa yang 
dikatakan Kiai, paduka wejang kami, segaJa ilmu yang 
patut"; tiada lama Makjujan, diwejanglah Ki Aji, Cia) 
telah diberi wejangan ilmu setan. ' 
Kejadian yang dialami Aji Saka di Mekah tersebut 
menunjukkan bahwa ia telah memperoleh dua iJmu yang saling 
bertentangan, yaitu ilmu putih (dari Nabi Muhammad) dan ilmu 
hitam (dari Ijajil). Kedua macam ilmu itu merasuk ke jasat dan 
jiwa Aji Saka sehingga pada gilirannya merefleksi menjadi 
sifat baik dan sifat buruk. Kedua macam sifat itu kemudian 
merefleksi pula kepada kedua abdinya, yakni Sembada dan 
Dora sebagai simbol sifat baik dan sifat buruk. 
Setelah lama tinggal di Mekah, Aji Saka diizinkan pergi 
ke Pulau Jawa (dalam Seral Manikmaya) atau kembali ke 
Pulau Jawa (dalam Serat Momana dan Seral Aji Saka) dengan 
membawa i1mu yang lebih lengkap dan kompleks. Kekayaan 
i1munya yang kompleks itu sebagai perwujudan adaptasi 
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budaya Jawa, India, dan Timur Tengah, yang disimbolkan 
dengan empat abdi dalam Seral Aii Saka, yaitu Dora, Sembada, 
Hana, dan AliI. Dora dan Sembada sebagai manifestasi budaya 
India (Hindu-Budha), Hana sebagai manifestasi budaya Jawa, 
dan Alif sebagai manifestasi budaya Timur Tengah (Islam). 
Dengan mengenakan baju adaptasi tiga budaya itu, Aji Saka 
berhasil mengalahkan Prabu Dewatacengkar (sebagai simbol 
kondisi masyarakat Nusantara pra-Islam kala itu). Kedatangan 
Aj i Saka di Nusantara kala itu menyimbolkan datangnya 
misi kebudayaan Timur Tengah ([slam) yang lebib dominan 
daripada yang lain (Hindu-Budha) schingga secara berangsur­
angsur terjadi perubahan dari masyarakat budaya Hindu­
Budha ke masyarakat budaya Islam. Perubahan itu terjadi pada 
akhir pemerintahan Majapahit yang kemudian digantikan oleh 
pemerintahan Demak Bintara. 
Apabila dikaitkan dengan kisah Aji Saka dalam Seral Aii 
Saka, dapat diketahui bahwa penciptaan aksara ha-na-ca-ra­
ka sezaman dengan datangnya misi kebudayaan Timur Tengah 
(Islam) di Nusantara pad a era para wali menjelang berakbimya 
kerajaan Majapahit at au menjelang berdirinya kerajaan Demak. 
Aksara ha-na-ca-ra-ka yang kemudian dikenal dengan sebutan 
aksara Jawa baru itu diperkirakan dipakai secara resmi pada 
tahun 1500 oleh pemerintah kerajaan Demak (Riyadi, 1996:2 ). 
Jika demikian halnya, tokoh Aji Saka dalam Seral Aii Saka 
dapat disebut sebagai simbol sosok wali yang membawa misi 
Islam ke bumi Nusantara pada abad ke-15. 
Kisah Aji Saka berguru kepada Nabi Muhammad, 
kemudian membawa aksara ha-na-ca-ra-ka ke Pulau Jawajuga 
sebagai simbol misi keberaksaraan untuk mcngubah tradisi 
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kelisanan masyarakat Nusantara. Peristiwa mati sampyuh 
'mati bersama' -nya Hana dan Dora serta Sembada dan AUf 
yang melahirkan aksara ha-na-ca-ra-ka pada daun yang jatuh 
secara tiba-tiba, kemudian dipungut oleh Aji Saka merupakan 
penyebab terjadinya perubahan masyarakat Nusantara dalam 
tradisi masyarakat kelisanan menjadi masyarakat yang 
bertradisi keberaksaraan (melek hUTUt). Sementara itu, pangot 
' pisau ' milik Aji Saka sebagai penyebab kematian empat abdi 
tersebut merupakan simbol alat tulis. Pangot pada masa lalu 
merupakan alat yang digunakan untuk menulis (dan mengukir) 
pada kayu dan daun tal atau rontal atau biasa disebut lontar 
yang dimanifestasikan dengan "daun" yang gugur tersebut. 
4.3 	 Legenda Aji Saka sebagai Simbol Keberhasilan Misi 
Cina ke Nusantara 
Telah dikemukakan pada butir (3 .1.4) di depan bahwa 
nama "Aji Saka" dapat dihubungkan dengan bahasa Cina 
"A(hu)-Jie-(pin) Su-Ka " yang berarti 'penasihat militer kedua 
yang dituakan ' . "Ahu" merupakan institusi sejenis dewan 
pertimbangan agung (DPA) yang menjadi penasihat kaisar. 
Institusi itu memberikan pertimbangan kepada kaisar untuk 
menciptakan strategi atau siasat baru demi keberhasilan misi 
diplomatiknya di Nusantara (Pulau Jawa) agar tidak mengalami 
kegagalan seperti yang pemah dialami misi pertama pada tahun 
1293 dan misi kedua pad a tahun 1368. Strategi atau siasat 
baru itu tidak lagi berupa kekuatan militer, tetapi berupa misi 
kebudayaan yang dijalankan oleh para waIL Sesuai dengan 
situasi dan kondisi di Nusantara kala itu, misi (ketiga) yang 
diemban para wali bukan berupa kebudayaan Cina, melainkan 
kebudayaan Timur Tengah (Islam) yang telah beradaptasi 
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dengan kebudayaan Cina. Sambil menularkan kebudayaan 
Islam, para wali tersebut juga mengajarkan baca tulis dengan 
aksara ha-na-ca-ra-ka, yang kemudian dikenal dengan aksara 
Jawa baru. 
Aksara ha-na-ca-ra-ka mulai diperkenaikan pada awal 
abad ke-15 seiring dengan merasuknya budaya Islam yang 
djsebarkan para wali di Nusantara. M isi para wali itu dapat 
berjalan dengan lancar karena dilakukan tanpa paksaan 
dan tanpa m mbedakan kelas-kelas sosial s perti yang 
terjadi sebelumnya. Bagi masyarakat pribumi yang menjadi 
sasarannya, misi-yang sekaligus membawa ajaran baru­
tersebut dipandang lebili realistis dan demokratis. Oleh karena 
itu, misi tersebut mendapat sambutan dan tanggapan yang 
positif sehingga tugas para wali berhasil dengan gemilallg. 
Keberhasilan para wali tersebut juga berdampak positif di 
negerioya sehingga mendapat sambutan yang mengesankan. 
Sambutan keberhasilan itu diwujudkan dalam bentuk 
penciptaan syair-syair kemenangan, di antaranya berupa 
syair "/lir-i/ir ". Di samping itu, sambutan keberhasilan misi 
keberaksaraan para wali tersebut diwujudkan dalam bentuk 
syair "ha-na-ca-ra-ka". Selain sebagai bentuk penghormatan, 
syair "/lir-i/i,. " juga merupakan simbol beradaptasinya agama 
Islam dan budayanya di bumi Nusantara (Choesni, 1996: 15-16; 
bandingkan Wardi, Hasyim. dan Dennawan dalam Hutomo dan 
Sudikan, 1988:128-129). Dengan demikian, tokoh Aji Saka­
sesuai dengan pendapat Choesni-dapat diinterpretasikan pula 
sebagai simbol para wali yang berhasil menjalankan misinya di 
Nusantara (Pulau Jawa). 
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4.4 Legenda Aji Saka sebagai Simbol Kehidupan Kene­
garaan 
Dalam makalahnya yang berjudul "Makna Ha-na-ca-ra­
ka (Tinjauan dari Segi Filosofi/Sufisme", dikemukakan oleh 
Ardani (1994: 3) bahwa makna ungkapan ha-na-ca-ra-ka 
secara keseluruhan tidak cukup jelas ide-ide yang terkandung 
di dalamnya karena hanya memperlihatkan penggalan suatu 
riwayat (ha-na-ca-ra-ka, da-ta-sa-wa-la, pa-dha- ja-ya­
nya, ma-ga-ba-tha-nga: 'ada utusan, sesudah itu bertengkar 
dan berkelahi, keduanya sama kuat, hingga jadi bangkai'). 
Akan tetapi, ungkapan itu memberikan kesan dan isyarat 
dalam kehidupan kenegaraan (yang dipimpin oleh raja, ada 
wilayahnya, dan ada rakyatnya). Raja mempunyai pembantu, 
punggawa, dan menteri sebagai nayaka, serta prajurit sebagai 
penjaga keamanan dan ketenteraman negara. Olah keprajuritan 
bagi semua aparat amatlah penting sehingga mereka memiliki 
kemampuan kepamongprajaan dan keprajuritan. Pada suatu 
ketika di antara mereka ada yang diserahi tug as tertentu 
dan ada yang diserahi tugas lain. Namun, tugas itu saling 
bersentuhan sehingga menimbulkan kesalahpahaman yang 
hebat, yang menyebabkan timbulnya perselisihan tanpa ada 
pelerainya. Akibatnya, kedua belah pihak mengalami nasib 
yang mengenaskan. 
Akibat buruk yang menimpa pihak-pihak yang tugasnya 
bersinggungan tersebut memberikan pelajaran bagi pemimpin 
untuk (l) bertindak arif dan bijaksana, berwawasan luas, 
dan tepat dalam memilih pembantu-pembantunya, (2) 
membagi tugas secara jelas sehingga tidak menimbulkan 
salah pengertian, (3) menunjuk petugas yang layak dan tepat, 
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(4) selalu mengontrol pelaksanaan tugas, (5) membimbing 
dan memperbaiki kesalahan, (6) menghindari lrurban akibat 
kelalaian, serta (7) memberikan peJajaran yang mengharuskan 
anak buah untuk (a) taat terhadap perintah, (b) berdisiplin, 
(c) bersikap kesatria atau perwira, dan (d) siap meningkatkan 
kemampuan dan siap menanggung resiko (Ardani, 1994: 3­
4). 
4.5 Simbol-Simbol Lain dalam Legenda Aji Saka 
Oi samping simbol-simbol yang telah dikemukakan, di 
dalam legenda Aji Sa a terdapat simbol-simbol yang lain. 
Beberapa simbol yang lain itu, di antaranya, sebagai berikut. 
4.5.1 	 Aji Saka sebagai Simbol Empu Sindok 
Esmiet-beberapa minggu menjelang akhir hayatnya­
mernberikan komentar bahwa Aji Saka merupakan simbol 
Empu Sindok atau Sailendra. Sementara itu, Sanaha yang 
pemah mengalahkan Empu Sindok disimbolkan dengan 
Dewatacengkar. Setelah tahtanya berhasil direbut Sanaha, Empu 
Sindok melarikan diri ke Jawa Tirnur, kemudian menumpang 
di rumah seorang janda bema rna Nyai Sagopi. Ketika sedang 
merenungkan nasib buruknya di tepi Sungai Brantas, Empu 
Sindok mendapatkan inspirasi yang melukiskan nasibnya 
dalam syair yang berbunyi: 
Ha-na-ca-ra-ka (ada utusan dewa yang sejatinya raja) 
Da-ta-sa-wa-la (tetapi masih tertirai sejarah/keadaan) 
Pa-dha-ja-ya-nya (kekuasaannya tidak ada) 
Ma-ga-ba-tha-nga 	 (hanya tinggallasksana bangkai; 
kekuatannya telah dirampas). 
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Akibat ulah Sanaha tersebut, negeri Mataram menjadi 
cengkar 'tandus' sehingga menimbulkan keresahan bagi 
penduduknya. Di lain pihak, hubungan Empu Sindok di 
pengasingan dengan warga yang masih setia dapat teIjalin 
sehingga kebijakan mantan rajanya tetap mereka pegang teguh. 
Berkat jalinan komunikasi yang erat itu, mereka-seeara diam­
diam-menghimpun kekuatan dan akhirnya berhasil merebut 
kembali negerinya. Sanaha yang menyebabkan cengkar 
'tandus' -nya negeri Mataram pada akhirnya dapat diusir itu 
kemudian disimbolkan dengan Prabu Dewataeengkar (lihat 
Basuki, 2003: 28-29). 
4.5.2 	 Aji Saka sebagai Simbol Pembaharu 
Sebagimana dikemukakan dalam butir (2.4) dan (2.6), 
Aji Saka pergi ke Mekah untuk menimba ilmu kepada 
Nabi Muhammad. Setelah ilmunya menyamai ilmu Nabi 
Muhammad, ia diizinkan kembali ke Pulau Jawa, diikuti oleh 
abdinya, Dora dan Sembada (dalam Seral Aji Saka) , atau 
Hana atau Setya (dalam komunitas etnik Tengger). Setelah 
beberapa hari menempuh perjalanan, abdinya itu disuruh 
kembali ke Mekah untuk mengambil pangol 'pisau' Aji Saka 
yang tertinggal. Sementara itu, ketika mengetahui pangot Aji 
Saka tertinggal, Nabi Muhammad segera mengutus Alif dan 
Hana (dalam Seral Aji Saka) , atau Alif atau Satuhu (dalam 
komunitas etnik Tengger) untuk menyusulkan pangol itu 
dan menyerahkannya seeara langsung kepada pemiliknya. 
Di tengah peIjalanan, utusan-utusan itu bertemu. Utusan Aji 
Saka berusaha dengan segala eara untuk meminta pangol yang 
tertinggal, tetapi ditolak oleh utusan Nabi Muhammad karena 
pihaknya akan menyerahkan sendiri seeara langsung kepada 
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Aji Saka. Akibatnya, pertengkaran tidak dapat dihindarkan. 
Pertengkaran itu bahkan memuncak menjadi perkelahian 
sehingga kedua belah pihak menemui ajalnya. 
Aji Saka dan Nabi Muhammad amat gelisah karena telah 
lama menunggu abdinya tidak kunjung datang. Keduanya 
segera menyusul utusan itu. Setibanya di tempat kejadian, 
keduanya terpana menyaksikan abdi-abdinya sudah tidak 
bemyawa. Setelah sejenak merenungi kelalaiannya yang 
mengakibatkan tewasnya abdi-abdi itu, terciptalah syair ha-na­
ca-ra-ka yang melukiskan nasib abdi-abdi tersebut. Syair ha­
na-ca-ra-ka itu kemudian dijadikan saran a untuk memberikan 
pelajaran baca tulis oleh Aji Saka kepada komunitas etnik 
Jawa yang sebelumnya hanya mengenal tradisi lisan. Dengan 
demikian, Aji Saka di dalam lingkungan komunitasnya dapat 
diinterpretas ikan sebagai simbol pembaharu yang berhasil 
mengubah tradis i kelisanan (butaaksara) menjadi keberaksaraan 
(melek aksara). 
4.5.3 	 Tewasnya Dora dan Sembada sebagai Simbol 
Gerakan yang Berbau Politik 
Telah dikemukakan dalam subbab (1.1) di depan bahwa 
kisah tragis Dora dan Sembada (lihat gambar 7) merupakan 
simbol perang saudara untuk memperebutkan tahta Majapahit. 
Perebutan itu mengakibatkan kehancuran kedua belah 
pihak, menjadi bangkai, dengan ungkapan ma-ga-ba-tha­
nga (Atmodjo, 1994: 26). Namun, siapa kedua belah pihak 
yang bersengketa itu masih memerlukan pengkajian yang 
mendalam. 
Kisah tragis Dora dan Sembada dapat juga dianggap 
sebagai simbol gerakan milenarianisme, yakni gerakan 
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yang mengharapakan datangnya ratu adil atau datangnya 
pembebasan dengan ungkapan ha-na-ca-ra-ka (Atmodjo, 
1994: 26). Dikemukakan oleh Kartodirdjo (1992: 10) bahwa 
gerakan milenarianisme atau gerakan yang bercorak ratu 
adil-pada zaman penjajahan Belanda-merupakan gerakan 
keagamaan. Gerakan itu timbul akibat adanya tekanan yang 
bermacam-macam dari pihak penguasa (Belanda) sehingga 
menimbulkan terjadinya perubahan sosial yang disertai dengan 
keresahan, mobilisasi, dan pertikaian (Kartodirdjo, 1992: 12). 
Gerakan itu muncul sebagai reaksi tekanan-tekanan tersebut 
dan ingin mewujudkan tujuan yang didambakannya. Tujuan 
yang dimaksud adalah terciptanya masyarakat yang ideal dalam 
zaman keemasan. Pada zaman itu tidak ada lagi pertentangan, 
ketidakadilan, dan penderitaan; rakyat bebas membayar pajak 
yang memberatkan dan bebas dari kewajiban melaksanakan 
kerja bakti ; tidak ada penyakit dan pencuri; sandang pangan 
melimpah; setiap orang memiliki rumah; orang akan hidup 
tenang dan damai (Kartodirdjo, 1992: 15). 
Dikemukakan pula oleh Kartodirdjo (1992: 15) bahwa 
berdasarkan mitos-mitos yang ada dalam kebudayaan Jawa, 
harapan ten tang datangnya ratu adil tersebut sudah muneul 
sejak dahulu, sebelum pengaruh Barat merarnbah Nusantara. 
Dengan dernikian, anggapan bahwa kisah tragis Dora dan 
Sernbada sebagai sirnbol gerakan milenarianisme dengan 
ungkapan ha-na-ca-ra-ka dapat masuk aka!. Hanya saja, siapa 
yang terlibat dalam peristiwa itu, peristiwa macam apa yang 
terjadi, dan kapan terjadinya peristiwa---dengan sirnbol kisah 
tragis tersebut-masih rnerupakan rnisteri dan lahan luas yang 
perlu diungkap dan digarap secara ilmiah. 
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4.5.4 	 Aksara Ha-na-ca-ra-ka sebagai Simbol Jati Diri 
Bangsa 
Malena simbolik tersirat pula dalam aksara lawa, ha-na­
ca-ra-ka, yang nglegena 'telanjang' dan dituliskan secara 
menggantung di bawah garis. Dikemukakan oleh Hamengku 
Buwana X (1994: 10) bahwa pada dasamya aksara lawa adalah 
huruf hidup. Aksara lawa menjadi mati apabila dipangku 
karena aturan penulisannya menggantung pada lapisan atas dan 
tidak rerletak pada lapisan bawah. Hal itu mcrupakan simbol 
yang mengingatkan orang-sebagai warga bangsa-, terutama 
kalangan atas, agar tidak lupa diri, terlena oleh pangkuan 
derasnya arus globalisasi budaya yang datang melanda dengan 
berbagai sosok dan atributnya. Artinya, sebagai warga bangsa, 
setiap orang harus dapat mempertahankan jati dirinya melalui 
budaya yang telah dimilikinya, tanpa mengabaikan budaya dari 
luar yang mempengaruhinya. 
Aksara ha-na-ca-ra-ka berbentuk nglegena 'telanjang' dan 
dituliskan secara nggandhul 'menggantung' dapat pula diberi 
malena 'keluguan', 'kepolosan', 'kejujuran' bagi masyarakat 
etnik lawa kala itu (sebelum terpengaruh budaya asing) yang 
masih nggandul 'menggantungkan diri' pada (kekuatan) alamo 
Masyarakat etnik lawa kala itu (pra-Hindu-Budba) belum 
mempunyai pegangan (ideologi) yang kokoh. Oleh karena itu, 
jika tidak waspada, maka keluguan, kepolosan, dan kejujuran 
mereka akan mudah ela-elu 'ikut-ikutan' akibat lindasan 
pengaruh budaya asing. 
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4.5.5 Dora-Sembada, Duga-Prayoga, dan Segara sebagai 
Ungkapan Simbolik-Filosofis 
Dalam kamus bahasa Jawa, ungkapan dora-semabada 
dapat berarti goroh dening kepeksa (nutupi kaluputane wong 
/iya lsp.) 'bohong karena terpaksa (menutupi kesalahan orang 
lain dsb.)'; sedangkan duga-prayoga dapat berarti pangrembug 
kang amurih becike 'pembicaraan yang menghendaki kebaikan' 
(Poerwadarrninta dkk., 1939: 74 dan 71). 
Secara simbolik-filosofis, ungkapan dora-semabada dan 
duga-prayoga merupakan tingkat kesadaran jati diri manusia. 
Manusia dora-sembada menunjukkan tingkat "kesadaran 
material" yang bersifat duniawi; sedangkan manusia duga­
prayoga menunjukkan tingkat "kesadaran spiritual"yang 
bersifat ukhrowi (bandingkan Purwadi dkk., 2005 : 9). Hal yang 
demikian ditunjukkan pula oleh Aj i Saka (yang telah bertahta di 
Medang) yang menyadari bahwa ia lupa, lengah, bersalah atas 
pesannya terhadap Dora dan Sembada untuk menjaga keris dan 
perhiasan miliknya di Pulau Majekti. Tahta, keris, perhiasan, 
Pulau Majekti adalah simbol-simbol keduniaan. Kesadaran 
itu terjadi setelah Dora dan Sembada menemui ajalnya, 
mati sampyuh' mati bersama', akibat memperebutkan keris 
dan perhiasan milik tuannya. Atas dasar kematian Dora dan 
Sembada itulah, Aji Saka (yang didampingi Duga dan Prayoga) 
menciptakan aksara ha-na-ca-ra-ka sebagai simbol pencerahan 
menuju kecerdasan (dari buta huruf ke melek hurut). Duga 
dan Prayoga sebagai pendamping (abdi) baru menunjukkan 
dan menyimbolkan perubahan ke arah peningkatan, dari sifat 
duniawi ke sifat ukhrowi atau dari kesadaran material ke 
kesadaran spiritual. 
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Sementara itu, ungkapan samodra 'samudera', 'Iaut', 
'lautan', dalam budaya Jawa mempunyai makna ( imbolik) 
'kekayaan' . Misalnya, dalam budaya Jawa terdapat ungkapan 
segara madll 'lautan madu' dan ati segara 'hati samudera'. 
Ungkapan segara madu ' lautan madu' dapat bermakna 
'keuntungan (kabegjan) yang melimpah ruah'; sedangkan ati 
segara 'hati samudera' dapat bermakna 'kaya ampunan' , 'kaya 
kesabaran' . 
Berkenaan dengan ungkapan samudra tersebut, dalam 
legenda Aj i Saka dikisahkan bahwa Prabu Dewata Cengkar 
akhirnya tercebur ke samudera (bukan ke sungai, danau, 
atau tempat lain) akibat kibasan ikat kepala (lIdheng)Aji 
Saka. Ungkapan samlldra tersebut menyimbolkan bahwa 
masyarakat etnik Jawa membuka selebar-Iebarnya terhadap 
pengaruh budaya asing tanpa mengabaikan jati diri (budaya)­
nya sehingga budaya asing (India dan Timur Tengah) itu dapat 
beradaptasi dan berasimilasi di dalam kehidupan masyarakat 
etnik Jawa. 
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PENUTUP 
Legenda Aji Saka telah ada sejak lama di kalangan etnik Jawa. Pada mulanya, legenda itu beredar secara lis an dan mulut ke mulut. Setelah masyarakat mengenal 
tulisan, legenda Aji Saka didokumentasikan dalam bentuk 
tertulis, meskipun sistem kelisanan masih terus berlangsung. 
Beredarnya legenda Aji Saka yang berlangsung terus­
menerus, baik secara lisan maupun tertulis, mengakibatkan 
terjadinya berbagai variasi legenda itu, dan pada gilirannya 
menimbulkan versi-versi yang beraneka ragam. Misalnya, 
legenda Aji Saka versi bacaan anak-anak, legenda Aji Saka 
versi Sera! Manikmya, legenda Aji Saka versi Sera! Momana, 
legenda Aji Saka versi Sera! Aji Saka, legenda Aji Saka versi 
Esmiet, dan legenda Aji Saka versi masyarakat Tengger. 
Timbulnya berbagai variasi dan versi legenda Aji Saka itu 
berdampak terhadap timbulnya berbagai anggapan tentang 
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asal-usul Aji Saka dan mitos Aji Saka sebagai pencipta aksara 
Jawa. 
Berkenaan dengan asal-usul Aj i Saka, ada yang berpendapat 
bahwa tokoh Aji Saka merupakan tokoh fiktif dan ada pula 
yang berpendapat sebaliknya, yaitu Aji Saka merupakan tokoh 
histods. Namun, pendapat yang kedua itu sulit dibuktikan 
kebenarannya karena tidak ditemukan bukti-bukti historis yang 
dapat mendukungnya. Sementara itu, berkenaan dengan mitos 
Aji Saka sebagai pencipta aksara Jawa, ada pendapat bahwa 
tokoh Aj i Saka merupakan pencipta aksara Jawa baru. Pendapat 
lain menyatakan bahwa ia sebagai pencipta aksara Jawa kuna 
sehingga anggapan yang menyatakan bahwa Aji Saka sebagai 
pencipta aksara Jawa baru hanya menumpang popularitas nama 
Aji Saka sebagai pencipta aksara Jawa kuna. Di samping itu, 
ada pendapat bahwa pencipta aksara Jawa kuna bukanlah Aji 
Saka karena aksara tersebut sudah ada jauh sebelum dipakai 
masyarakat etnik Jawa. 
Timbulnya berbagai versi legenda Aj i Saka juga menye­
babkan terjadinya bennacam-macam persepsi ten tang makna 
simbolik legenda Aj i Saka ters but. B nnacam-macam per­
sepsi itu antara la in menyatakan bahwa leg n a Aji Saka 
sebagai simbol pembumian kebudayaan India (Hindu-Budha) 
di Nusantara, legenda Aji Saka sebagai simbol pembumian 
kebudayaan Timur Tengah (IsLam) di Nusantara, legenda Aji 
Saka sebagai simbol keberha ilan misi e ina ke Nusantara, 
legenda Aji Saka sebagai simbol kehidupan kenegaraan, Aji 
Saka sebagai simbol Empu Sind ok, dan Aji Saka sebagai simbol 
pernbaharu. Di samping itu, timbul pula beberapa persepsi 
tentang makna simbolik yang berkaitan dengan legenda Aji 
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Saka. Misalnya, tewasnya Dora dan Sembada sebagai simbol 
gerakan yang berbau politik, aksara ha-na-ca-ra-ka sebagai 
simbol jati diri bangsa, serta Dora-Sembada, Duga-Prayoga, 
dan segara sebagai ungkapan simbolik-filosofis. 
Berbagai variasi dan versi legenda Aji Saka serta berbagai 
persepsi tentang asal-usul tokoh Aji Saka, mitos Aji Saka 
sebagai pencipta aksara Jawa, dan makna simbolik legenda Aji 
Saka yang berhasil disuguhkan dalam tulisan ini tentu dapat 
menambah wawasan tentang penggalian dan studi ten tang 
cerita-cerita tradisional yang ada di Indonesia. Di samping itu, 
dari tulisan ini dapat pula diambil nilai-nilai yang bermanfaat 
bagi kelestarian legenda itu sendiri dan bagi pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional bangsa Indonesia untuk 
memperkukuh jati diri bangsa. 
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